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Kata Kunci . Sistem pakarhelpdeskForward Chaining

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem pgekpdeskoerbasisvebyang
dirancang untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan layanan pengaduan akademik di Biro
Administrasi Akademik, Kemahasiswaan, dan Kerjasama (BAAKK) UIN-Raniry.

Sistem pengaduan yang saat ini digunakan memanfaatkan plafitratsAppdan
dikelola secara manual oleh tiga administrator, yang menyebabkan hanya sekitar 10% dari
ratarata 100 pengaduan minggn dapat diselesaikan tepat waktu. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, diperlukan pengembangan sistem hmdgdeskberbasisweb

dengan pendekatan penelitiResearcland DevelopmenRnD), yang mencakup analisis
kebutuhan, perancangan, pengembangamgga evaluasi sistem. Sistem ini dirancang
menggunakan metoderward Chainingsebagai mesin inferensi untuk membangun basis
pengetahuan yang menghubungkan fakta dengan solusi dalam pengambilan keputusan.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara @erngmpinan dan staf akademik
untuk mengidentifikasi permasalahan yang sering terjadi serta solusi yang diperlukan.
Studi literatur juga digunakan sebagai landasan teoritis dalam pengembangan sistem.
Sistem ini dibangun menggunakaframework React JSuntuk mengotomatisasi
pengolahan data pengaduan, menyimpan riwayat pengaduan, serta memberikan
rekomendasi solusi yang relevadasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pakar
helpdeskberbasisweb yang dikembangkan mampu meningkatkan efisiensi pengelolaan
pengduan akademik. Basis pengetahuan sistem terdiri dari 37 fakta dan 15 kesimpulan
yang diolah menjadi 18 aturan pengambilan keputusan. Dengan aturan tersebut, sistem
dapat memberikan solusi yang cepat, tepat, dan terstruktur, sehingga mempercepat
respons da meningkatkan akurasi pelacakan pengaduan dibandingkan dengan metode
manual sebelumnya.
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This research aims to develop a wssed expert system for a helpdesk designed to
improve the efficiency of managing academic complaints at tadefxtic Administration,
Student Affairs, and Cooperation Bureau (BAAKK) of UINRaniry. The current
complaint system relies on WhatsApp and is manually managed by three administrators,
resulting in only about 10% of the average 100 weekly complaints tesotyed on time.

To address this issue, the development of alvasled expert helpdesk system is required,
utilizing a Research and Development (RnD) approach, which includes needs analysis,
design, development, and system evaluation. The system isedesgjng the Forward
Chaining method as the inference engine to build a knowledge base that connects facts
with solutions for decisiomaking. Data collection was conducted through interviews
with leadership and academic staff to identify recurring proifdeand necessary
solutions. Literature studies were also used as the theoretical foundation for system
development. The system is built using the React JS framework to automate complaint
data processing, store complaint history, and provide relevant snlsticommendations.

The research results show that the developed-besled expert helpdesk system can
improve the efficiency of managing academic complaints. The system's knowledge base
consists of 37 facts and 15 conclusions, which are processed intecisSodmaking

rules. With these rules, the system can provide fast, accurate, and structured solutions,
thus speeding up response time and improving complaint tracking accuracy compared to
the previous manual method
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

UIN Ar-Raniry merupakan salah satu universitas terkemuka di Provinsi Aceh,
yang dikenal degan komitmennya terhadap pendidikan berbasis-nilai Islam.
Dengan jumlah mahasiswa yang mencapai 22,937 orang (BPS Kota Banda Aceh,
2024), institusi ini terus berkembang dalam menghadapi tantangan layanan
pendidikan modern. Salah satu aspek pentinfandamenunjang kenyamanan
mahasiswa adalah sistem pengaduan dtalpdesk yang efektif, mengingat
banyaknya permasalahan yang dapat muncul selama masa studi. Hingga saat ini,
pengaduan mahasiswa ditangani melalui aplikdsatsAppdengan melibatkan tiga
orang admin sebagai pengelola utama. Namun, pendekatan ini menghadapi sejumlah
keterbatasan yang memengaruhi efisiensi dan kepuasan pengguna layanan.

Sistem layanan pengaduan berba¥ithatsApp menunjukkan beberapa
kendala yang signifikan. Data menunjukkanwaldari ratarata 100 keluhan yang
diterima setiap minggu, hanya sekitar 10% yang dapat ditangani secara tepat waktu
oleh petugagall center(Data Penelitian, 2024)ingkat respons yang rendah ini
menjadi salah satu indikator bahwa pengelolaan keluh&asisava masih jauh dari
optimal. Menurut Nur Khasanah et al. (2020), pengolahan data manual dalam sistem
seperti ini tidak mampu memenuhi kebutuhan penyajian informasi yang cepat,
akurat, dan efisien, terutama dalam konteks institusi pendidikan dengaahjuml
mahasiswa yang besar seperti UIN-Raniry. Pengaduan yang bercampur dengan
pesan lain di platformWhatsAppjuga menyebabkan dokumentasi keluhan tidak
terstruktur dengan baik, sehingga menyulitkan proses evaluasi dan pelaporan secara
menyeluruh.

Untuk menjawab tantangan ini, diperlukan transformasi layanan pengaduan
menuju sistem yang lebih modern dan berbasis teknologi. Solusi yang diusulkan
adalah pengembangan sistem pakar berbasis yang dirancang khusus untuk
mendukung pengelolaan keluhan di UIN-Raniry. Sistem ini akan memungkinkan
pengaduan mahasiswa diproses secara otomatis, meningkatkan efisiensi waktu,

sekaligus memberikan dokumentasi yang lebih sistematis. Sistem pakar ini



diharapkan dapat menjawab kebutuhan pengelolaan data seedtane dan
menyediakan laporan yang akurat bagi pihak manajemen universitas.

Pengembangan sistem ini memanfaatkan teknologi kecerdasan buatan atau
Artificial Intelligence (Al), yang merupakan cabang ilmu komputer yang dirancang
untuk menjalankan tugasgas yandiasanya membutuhkan kecerdasan manAsia.
memiliki berbagai cabang utama, di antaranya sistem pakpelt systemslogika
samar fuzzy logi¢, jaringan syaraf tiruannéural networky pengolahan bahasa
alami (atural language processipgdan pengahan citra.

Sistem pakar merupakan cabang Al yang bertujuan menyimulasikan
kemampuan seorang ahli dalam menyelesaikan masalah tertentu. Sistem ini
menggabungkan basis pengetahuan dengan mekanisme inferensi untuk membuat
keputusan berdasarkan data yangdédia. Dua metode utama yang sering digunakan
dalam sistem pakar adalah algoritfBackward Chainingdan Forward Chaining
Backward Chainingdimulai dengan hipotesis awal dan mencari fdatda
pendukung untuk membuktikan hipotesis tersebut, semeRt@maard Chaining
bergerak dari fakta menuju kesimpulan berdasarkan aturan yang relevan (Nasution,
2021; Amalia et al., 2023). Sistem ini tidak dimaksudkan untuk menggantikan peran
manusia, melainkan untuk memperluas aksesibilitas pengetahuan ahli kepada
masyaakat luas (S. Alim et al., 2020).

Dalam konteks pengelolaan keluhan mahasiswa, pemilihan algoritma
inferensi menjadi krusial untuk memastikan sistem pakar bekerja secara optimal.
Backward Chainingmeskipun efektif untuk penalaran berbasis tujggrakdriven),
memiliki kelemahan dalam hal efisiensi waktu karena memerlukan evaluasi mundur
yang kompleksSebaliknya, algoritm&orward Chaininglebih efisien untuk situasi
berbasis fakta data-driven). Penelitian oleh Amalia et al. (2023) menunjukkan
bahwa metde Forward Chaining memiliki tingkat akurasi hingga 95% dalam
penarikan kesimpulan berdasarkan fakta, menjadikannya solusi yang andal dalam
sistem yang menangani banyak masukan seperti layanan pengaduan mahasiswa.
Dengan mengimplementasikaforward Chainirg dalam pengembangan sistem
pakar berbasisveb di UIN Ar-Raniry, pengelolaan keluhan mahasiswa dapat
dilakukan secara otomatis dan efisien, sehingga mendukung peningkatan kualitas

layanan institusi.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang teliibraikan, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah membangun sistem pakar berbesiisdengan menggunakan
metode Forward Chaininguntuk mengoptimalkan layanamelpdeskdi UIN Ar-
Raniry.

1.3  Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan rumusaratahsyang telah diuraikan di atas,
tujuan dari penelitian ini adalah membangun sistem pakar berbasks
menggunakan metoderward Chaininguntuk mengoptimalkan layan&elpdesidi
UIN Ar-Raniry.

1.4  Manfaat Penelitian
Berdasarkan latar belakang, rumusaasalah dan tujuan penelitian yang
telah diuraikan di atas, maka manfaat dari penelitian ini yaitu:

1. Memberikan kemudahan bagi mahasiswa dalam menyampaikan keluhan dan
mendapatkan solusi secara cepat melalui sik@Epdeskerbasisvebdi UIN
Ar-Raniry.

2.  Mempermudah staf layanan pengaduan aelpdeskdalam mengelola dan
menyelesaikan keluhan mahasiswa dengan lebih efisien melalui integrasi

sistem pakar berbadt®rward Chaining.

1.5 Batasan Masalah
Agar pembahasan dari penelitian ini sesuai dengan patullatar belakang
yang telah diuraikan di atas, maka batasan masalah yang akan dibahas pada
penelitian ini sebagai berikut:
1. Sumber pengetahuan untuk data penelitian ini bersumber dari Biro AAKK
(Administrasi Akademik dan Kemahasiswaan) UINRaniry.
2. Fokus pembahasan terbatas pada permasalahan mahasiswa terkait administrasi
perkuliahan.
3. Input program berupa serangkaian pemilihan fakta permasalahan yang dimiliki
oleh pengguna, dengan output berupa informasi kesimpulan serta solusi yang

relevan.



4. Metode infeensi yang digunakan adalah Penelusuran Kedeparnwérd
Chaining, yang memungkinkan sistem untuk menghasilkan kesimpulan dan
solusi berdasarkan fakfakta yang diberikan oleh pengguna.

5.  Aplikasi ini berbasis wely dikembangkan menggunakarframework
pemrogaman React JS denganhosting pada platform Netlify, serta
menggunakadatabaseNoSQL dariFirebase.

6. Aplikasi webini dapat diakses melalui tautanps://helpdeskiinar.netlify.app
Penelitian tidak mencalp pembahasan mengenai keamanaty baik dari

sisi proteksi data pengguna, enkripsi, maupun pencegahan serangan siber.

1.6  Sistematika Penulisan
Untuk memberikan gambaran umum mengenai isi dan struktur skripsi ini,

berikut adalah sistematika penulisamgalisusun ke dalam beberapa bab:

BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika penulisan.
BAB 2 LANDASAN TEORI

Bab ini menguraikan tecteori yang réevan sebagai dasar dalam penelitian,
termasuk konsep kecerdasan buatan, sistem pakar, teori pemrograman, konsep
helpdeskdan penelitian terdahulu yang menjadi referensi.
BAB 3 METODE PENELITIAN

Bab ini membahas metode yang digunakan dalam penelitiaipputhéhhapan
penelitian, algoritma sistem pakbelpdesk tempat dan waktu penelitian, metode
pengumpulan data, serta alat dan bahan yang digunakan.
BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menyajikan hasil penelitian, termasuk desain basis pengetahuan,
desainUML, desain antarmuka, implementasi sistem, serta pengujian yang dilakukan
untuk mengukur kinerja dan akurasi sistem.
BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian serta saran
untuk pengembangan lebih lanjut bd&am penelitian maupun penerapan sistem.
DAFTAR PUSTAKA


https://helpdesk-uinar.netlify.app/

Bab ini mencakup daftar referensi yang digunakan dalam penelitian ini.
Referensi ini berasal dari berbagai sumber seperti arékaok jurnal, situsweh
dan sumber lainnya, yang disusun setarstruktur sesuai dengan format penulisan
APA Style



BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1  Artificial Intelligence (Al)

Artificial Intelligence yang juga dikenal dengan e&erdasan buatan
merupakan bagian dari ilmu komputer yang memungkinkan perangkat lunak
kompuer untuk memperoleh kecerdasan, sehingga dapat menampilkan perilaku
cerdas yang serupa dengan manusia. Kemampuan ini memungkinkan komputer
untuk berpikir dan mengambil kesimpulan yang bermanfaat dalam konteks
lingkungan sekitarnya.

Menurut Haenlein te al. (2019), kecerdasan buatanenampilkan suatu
struktur kerja yang menyeluruh yang mampu secara akurat memahami data eksternal
dan mengambil pengetahuan dari data tersebut dengan baik.

Inti dari aplikasi kecerdasan buatan adalah penerapan pengetahuan, yang
merupakan pemahaman tentang berbagai bidang tertentu yang diperoleh melalui
pendidikan dan pengalaman. Pengetahuan ini terstruktur dan dianalisis agar dapat
dimengerti dengan lebih baik dan diterapkan dalam pemecahan masalah serta
pengambilan keputusan. Petghuan ini meliputi fakta, pemikiran, teori, prosedur,
dan hubungan antara mereka. Bidddang teknik kecerdasan buatan diantaranya
adalah:

Sistem PakarHxpert Systejn

Robot Robotics)

Logika Samarfuzzy Logig

Jaringan Syaraf TiruamMNeural Network}s

Pengolahan Bahasa AlanNdtural Language Processihg

© g ~ w NP

Pengolahan Citra

2.2 Sistem Pakar Expert System
2.2.1 Konsep Dasar Sistem Pakar

Sistem pakar, atau yang juga dikenal sebampguert systemmerupakan
sistem yang menggunakan pengetahuan dan metodBsis yang berasal dari
seorang ahli di bidang spesifik untuk mengambil keputusan dan menyelesaikan

masalah dalam bidang tersebut. Dengan demikian, sistem pakar sering disebut
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sebagaiknowledge base systeristem ini diberi nama "sistem pakar' karena
memiliki kemampuan pengetahuan dan pengalaman yang mirip dengan seorang
pakar atau ahli (Hayadi, 2018).

Pakar yang dimaksud pada sistem ini adalah individu yang memiliki keahlian
dalam suatu bidang tertentu dan mampu mengambil keputusan berdasarkan
pengetAuannya dalam bidang tersebut (Mentari et al., 2021). Sistem pakar
merupakan bagian dari kecerdasan buatartifiCial Intelligence¢ yang
diimplementasikan ke dalam program komputer, dimaksudkan untuk dapat
mengambil keputusan dengan kemampuan serupa ngeguakar. Sistem ini
didasarkan pada pengetahuan, fakta, dan teknik berpikir yang diambil dari seorang
pakar yang ahli dalam bidang tertentu (Hayadi, 2018).

Sistem pakar, menurut Luger dan Stubblefield, adalah sebuah program
berbasis knowledge yang memilikemampuan serupa dengan seorang pakar untuk
menyelesaikan permasalahan dalam bidang spesifik (Azmi & Yasin, 2020). Konsep

dasar dari sistem pakar dapat dilihat pada Ga@har

— Knowledge-Base

USER

Mesin Inferensi

Gambar 21 Konsep Dasar Sistem Pakar (Arhag020)

Konsep dasar dari sistem pakar, sepentig digambarkan dalam Gaml2at,
melibatkan pengguna dalam menyampaikan informasi atau fakta ke sistem. Informasi
tersebut kemudian disimpan daléassis pengetahuaknowledge bagedan diproses
oleh mesin iferensi. Dengan demikian, sistem dapat memberikan respons kepada
pengguna berupa keahlian atau jawaban berdasarkan informasi yang telah

disampaikan sebelumnya.



Dalam konteks pengembangan sistem pakar, Andriani, A. (2017)

mengidentifikasi beberapa ciri khuss yang membedakannya dari sistem komputer

konvensional, yaitu sebagai berikut:

N o g b~ w NP

Memberikan informasi yang dapat dipercaya.

Fleksibel dalam proses modifikasi.

Terfokus pada domain keahlian yang spesifik.

Mampu melakukan penalaran untuk data yang tidak.pasti
Berbasis pada aturan atau kaidah yang ditentukan.
Memiliki kemampuan untuk belajar dan menyesuaikan diri.

Menghasilkan output berupa rekomendasi atau saran.

Menurut Panessai (2021), pengembangan sistem pakar memiliki sejumlah

kelebihan, di antaranya:

Membantu individu yang kurang berpengalaman dalam suatu bidang untuk

menyelesaikan tugasgas yang biasanya dilakukan oleh para ahli.

2. Otomatisasi proses yang dapat diulang secara berulang.

3. Menyimpan pengetahuan yang dimiliki oleh ahli dalam suatu bidang.

4. Mendukung pelestarian pengetahuan dan keahlian dari para pakar yang

© N o O

0.

langka.

Beroperasi dengan baik di lingkungan yang berpotensi berbahaya.

Menangani informasi yang terbatas dan tidak pasti dengan baik.

Tidak mengakibatkan adanya biaya tambahan saat sisteknatitif.

Dapat diproduksi dalam jumlah besar sesuai kebutuhan dengan biaya dan
waktu yang lebih efisien daripada mencari banyak pakar.

Menangani masalah dengan lebih cepat daripada proses manusia biasa.

10. Meningkatkan efisiensi waktu dalam pengambilan kegan.

11. Meningkatkan kualitas dan produktivitas secara menyeluruh.

Panessai (2021) juga menjelaskan bahwa selain memiliki kelebihan yang

telah disebutkan sebelumnya, sistem pakar juga memiliki beberapa kelemahan, yaitu:

1.

Sistem pakar dirancang untuk menyalkan masalah dengan pengetahuan
yang tidak mudah berubah. Aturan yang dibuat menghasilkan kesimpulan dan
hasil yang pasti berdasarkan struktur seperti pohon keputusan. Agar tetap



akurat, basis pengetahuan dalam sistem pakar perlu diperbarui secara berkala
untuk mengikuti perubahan informasi.

2. Sistem pakar tidak mampu menangani situasi yang membutuhkan
pertimbangan dan penilaian subjektif. Hasil yang diberikan bersifat pasti,
namun keputusan akhir tetap dipegang oleh pihak manajemen jika
menyangkut kebijakal@embaga.

3. Struktur basis pengetahuan dalam sistem pakar memiliki keterbatasan. Basis
pengetahuannya terdiri dari kumpulan aturan yang disusun dalam format

pernyataaif-then

2.2.2 Sejarah Sistem Pakar

Sejarah sistem pakar dimulai pada tahun 1&5%0denga penelitian awal
dalam kecerdasan buatan dan pemodelan pengetahuan manusia. Pada pertengahan
tahun 1960, komunitadrtificial Intelligence (Al) memperkenalkan sistem pakar
pertama di dunia yang dikenal dengan n&eaeral Purpose Problem Solyg&PS).

GPS dikembangkan oleh Newel dan Simon (Azmi & Yasin, 2020), yang dapat
menyelesaikan berbagai masalah menggunakan aturan dan strategi yang diprogram
sebelumnya.

Pada tahun 1978n, teknologi sistem pakar mulai berkembang pesat,
terutama setelah penelitian tang MYCIN, sebuah sistem pakar untuk diagnosis
penyakit infeksi darah. MYCIN menjadi contoh pertama keberhasilan sistem pakar
dalam dunia kedokteran. Pada saat yang sama, teknologi pemrograman berbasis
aturan (ule-based programming juga berkembang, yangmemungkinkan
pengembangan sistem pakar dengan lebih efisien.

Perkembangan berlanjut pada tahun 1880di mana sistem pakar mulai
digunakan dalam berbagai bidang seperti teknik, keuangan, dan manufaktur. Pada
tahun 199@an, dengan meningkatnya ketersadiakomputer dan teknologi
informasi, sistem pakar menjadi lebih terjangkau dan dapat diimplementasikan dalam
berbagai aplikasi dan industri.

Pada abad k21, sistem pakar terus berkembang dengan pesat, didorong oleh
kemajuan dalam kecerdasan buatan, tedgiohformasi, dan komputasi. Kini, sistem

pakar digunakan dalam berbagai bidang seperti layanan kesehatan, keuangan,



industri, dan transportasi, memberikan kontribusi signifikan dalam pengambilan

keputusan yang kompleks dan analisis data.

2.2.3 PerbedaanSistem Konvensional dengan Sistem Pakar

Andriani (2017) menjelaskan bahwa perbedaan utama antara sistem pakar dan
sistem konvensional terletak pada dasar pengetahuan yang menjadi landasan
pembuatan sistem pakar. Perbandingan yang komprehensif antargekesiiséstem
ini adalah sebagai berikut:

1. Pada sistem konvensional, informasi dan pemrosesan sering kali tergabung
dalam satu program, sementara pada sistem pakar, basis pengetahuan berfungsi
secara terpisah dari mekanisme inferensi.

2. Program sistem konveiogial jarang memberikan hasil yang salah, kecuali jika
terdapat kesalahan dalam pemrogramannya. Namun, ada kemungkinan bagi
sistem pakar untuk melakukan kesalahan atau membuat kesimpulan yang tidak
tepat.

3. Seringkali sulit untuk memberikan penjelasan tegja@ntingnya data input atau
proses perolehan output dalam sistem konvensional. Namun, dalam sistem
pakar, penjelasan tersebut menjadi elemen yang sangat penting.

4. Sistem konvensional hanya akan beroperasi ketika seluruh komponennya telah
lengkap, sementaraistem pakar dapat berfungsi meskipun hanya memiliki
sejumlah aturan tertentu.

5. Eksekusi dilakukan langkah demi langkah secara algoritmik pada sistem
konvensional, sementara pada sistem pakar, eksekusi dilakukan pada
keseluruhan basis pengetahuan secaradtik dan logis.

6. Dalam sistem konvensional, keputusan diambil berdasarkan pemrosesan data
tanpa mempertimbangkan pengetahuan khusus atau aturan tertentu, sementara
dalam sistem pakar, keputusan diambil berdasarkan pengetahuan yang telah

ditentukan sebefanya.

2.2.4 Komponen Sistem Pakar

Menurut Arhamni (2020), sistem pakar memiliki dua komponen utama, yang
pertama adalah lingkungan pengembangaeveélopment environmgntyang
berfungsi untuk memasukkan pengetahuan seorang pakar ke dalam sistem pakar.
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Sedingkan yang kedua adalah lingkungan konsultesnqultation environmejt
yang digunakan oleh pengguna yang bukan pakar untuk mendapatkan pengetahuan
dari pakar.

Setelah pengembangan dan pengujian sistem pakar selesai dalam lingkungan
pengembangan, landgkaselanjutnya adalah mengimplementasikannya ke dalam
lingkungan konsultasi. Dalam lingkungan ini, pengguna dapat mengakses sistem
pakar dan menggunakan pengetahuan yang telah dimasukkan ke dalamnya oleh para
ahli. Proses ini memungkinkan pengguna untuk dapatkan rekomendasi, solusi,
atau penjelasan terkait dengan masalah yang mereka hadapi dalam bidang yang
relevan. Lingkungan konsultasi dirancang agar mudah diakses dan digunakan oleh
pengguna akhir, sehingga mereka dapat memanfaatkan pengetahuan sedhig ter
dalam sistem pakar tanpa harus memiliki pengetahuan khusus dalam bidang tersebut.
Dengan demikian, integrasi antara lingkungan pengembangan dan konsultasi
merupakan bagian penting dari proses pembangunan dan implementasi sistem pakar

yang efektif.

2.2.5 Klasifikasi Sistem Pakar
Menurut Hayadi (2016), sistem pakar dapat diklasifikasikan berdasarkan

kegunaannya sebagai berikut:

1. Klasifikasi pertama adalah Diagnosis, yang meliputi:

a. Memberikan rekomendasi obat untuk pasien yang sakit, mendeteksi
kerusaka pada mesin, atau kerusakan pada rangkaian elektronik, dan
sebagainya.

b. Mengidentifikasi masalah atau kerusakan yang terjadi.

c. Menggunakan pohon keputusameg¢ision treg sebagai representasi
pengetahuannya.

2. Klasifikasi kedua adalah Pengajaran, yang meraku

a. Digunakan untuk keperluan pendidikan, mulai dari tingkat Sekolah Dasar
hingga Perguruan Tinggi.

b. Mendiagnosis penyebab kekurangan siswa dan memberikan solusi untuk
memperbaikinya.
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3. Klasifikasi ketiga adalah Interpretasi, yang digunakan untuk menganddits
yang tidak lengkap, tidak teratur, dan data yang kontradiktif, seperti interpretasi
citra.

4. Klasifikasi keempat adalah Prediksi, yang mencakup peramalan cuaca dan
penentuan masa tanam.

5. Klasifikasi kelima adalah Perencanaan, yang meliputi:

a. Perencanaanesinmesin hingga manajemen bisnis.
b. Meningkatkan efisiensi biaya, waktu, dan material.

6. Klasifikasi keenam adalah Kontrol, yang mencakup:

a. Pengendalian kegiatan yang membutuhkan presisi waktu tinggi.

b. Pengendalian pada indusimdustri berteknologi tinggi.

2.2.6 Arsitektur Sistem Pakar

Menurut Arhami (2020), arsitektur sistem pakar terdiri dari beberapa elemen
penting yang saling berinteraksi. Elerrelemen ini mencakup antarmuka pengguna
(user interfacy basis pengetahuanknpwledge &sg, akuisisi pengetauan
(knowledge acquisition mesin inferensi ifference engine workplace fasilitas
penjelasandxplanation facility, dan perbaikan penjelasaknfwledge refinement
Rincian mengenai elemen ini akan membentuk suatu arsitektur sistemypakar
dapat dihat pada Gambak.2.

LINGKUNGAN KONSULTASI LINGKUNGAN PENGEMBANGAN

1
1
‘
" —— Fakta tentang | Basis
1
J kejadian tertentu ! | Pengetahuan
A 1
1
v v s |
Fasilitas E iiindis
Antar Muka [< Penjelasan . Engi
7'y , ngineer
A '
1
‘ Akuisisi
1
| Pengetahuan
3 v
Aksi yang <«—» Mesin Inferensi &
- . 1
direkomendasikan A ! :
1 v i A '
| |}
' Workplace i Perbaikan Pengetahuan :
' i i

Gambar 22 Arsitektur Sistem Pakar (Arhami, 2020)
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1. Antarmuka PenggundJéer Interface

Antarmuka pengguna, yang sering disebut sebagar interface adalah
elemen yang memungkinkan pengguna beringrdlengan program sistem pakar
melalui dialog. Pengguna dapat berinteraksi dengan sistem melalui serangkaian
pertanyaan yang disajikan dalam berbagai bentuk, seperti menu pilihan atau
pertanyaan dengan opsi "ya" atau "tidak". Setelah pengguna memberikdrarja
sistem akan memberikan informasi berupa kesimpulan atau rekomendasi berdasarkan
tanggapan yang diberikan (Hayadi, 2018).
2. Basis PengetahuaKriowledge Bage

Inti dari sistem pakar adalah basis pengetahuan yang mencerminkan
pengetahuan seorang pakaang diimplementasikan ke dalam sistem. Basis
pengetahuan ini terdiri dari dua komponen utama, yaitu fakta dan aturan. Fakta
merujuk pada informasi mengenai subjek yang menjadi fokus dalam suatu masalah,
sedangkan aturan adalah informasi mengenai metodé& umemperoleh informasi
baru berdasarkan pada informasi yang telah diketahui sebelumnya (Arhami, 2020).
3. Akuisi PengetahuarkKfowledge Acquisition

Proses perolehan pengetahuan melibatkan pengumpulan, perpindahan, dan
konversi keahlian dalam menyelesaikaasalah dari berbagai sumber pengetahuan
ke dalam program komputer. Pada tahap kmowledgeengineer menyerap
pengetahuan dari beragam sumber, termasuk ahli, literatur, basis data, laporan riset,
dan pengalaman pengguna. Kemudian, pengetahuan tersehutlipkelahkan ke
dalam basis pengetahuan sistem pakar untuk digunakan dalam analisis dan
pengambilan keputusan.
4. Mesin Inferensilfference Enging

Mesin inferensi berfungsi sebagai pusat dalam mengatur proses penalaran
dalam suatu kasus dengan mengacu fmdés pengetahuan yang telah ditetapkan
sebelumnya. Proses ini melibatkan manipulasi kaidah, fakta, dan model yang ada
dalam basis pengetahuan untuk menghasilkan kesimpulan atau solusi. Terdapat dua
teknik inferensi yang umum digunakan, yakforward Chaning dan Backward
Chaining.

Forward Chainingmerupakan metode inferensi yang melakukan pencarian ke
depan, dimulai dari fakttakta yang ada dan bergerak menuju pada tujuan. Proses ini

kadangkadang disebut sebagai pendekatate-driven di mana data diasukkan
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terlebih dahulu, kemudian diikuti dengan penelusuran aturan yang berlaku, dan
diakhiri dengan perolehan kesimpulém.dapat dilihat pada Gambar3 berikut.

‘ @—» PPO1
@—v PPO2
»(GPo3 @ PPO3

~® >  PPO4

aP11 @ @ _—
\-\*\—\;
(ere)efers) e

-ncron

GPO6 @ GPO8 PPO7
GP14 @ @ PPO8

» GP18 > PP0O9
N

=@—> PP12

Gambar 23 Proses Forward Chaining (M D Irawan & Nasuti2@18)

Berdasarkan ilustragiambar 2.3terlihat bahwa metodEorward Chaining

melibatkan dua tahapan (Puji Astuti & Pamungkas, 2018):
IF (informasi masukan);
THEN (konklusi).

Forward chainingadalah serangkaian inferensi yang bergerak dari kiri ke
kanan dimulai dari premis menuju kesimpulan akhir. Dalam proses ini, jika klausa
premis sesuai dengan situasi (memiliki nil®UE), maka sistem akan menetapkan
atau menyatakan konklusi.

SedangkarBackward Chainingmerupakan strategi berpikir mundur yang
terfokus pada pencapaian tujuan. Proses dimulai dengan penelusuran tujuan yang
diinginkan, kemudian dilanjutkan dengan mencari atataman yang dapat
membawa ke tujuan tersebut. Selama proses ini, sistem mencocokkan fakta yang ada
mulai dari tujuan goalg untuk mencari bukti bahwa kondisi yang diperlukan telah
terpenuhi (M D Irawan et al., 2021). Dengan demiki@ackward Chaining
memungkinkan sistem untuk mencapai kesimpulan atau solusi yang diinginkan
dengan mengikuti jejak dari tujuan yang telah ditetapkandapat diliha pada
Gambar2.4 berikut.
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Gambar 24 Proses Backward Chaining (M D Irawan et al., 2021)

Berdasarkan proses di atas, sistem mencari aaitman yang dapat
membawa ke tujuan yang ditetapkan. Jika fd&kda yang ada memenuhi kondisi
yang diperlukan (memiliki nilaiTRUE, maka sistem akan menetapkan atau
menyatakan langkalangkah pencapaian yang diperlukan untuk mencapai tujuan
tersebut. Berikut adalah contoh perbedaan implementasi kedua metode inferensi di
atas (Andriani, A., 2017):

R1:IF suku bunga turumHEN harga obligasi naik

R2:1F suku bunga naifHENharga obligasi turun

R3:IF suku bunga tidak berubd@HEN harga obligasi tidak berubah
R4:IF dolar naikTHEN suku bunga turun

R5:IF dolar turunTHEN suku bunga naik

R6: IF harga obligasi turumHEN beli obligasi

Apabila diketahui bahwa dolar turun saat ini, maka untuk memutuskan

apakah akan membeli obligasi atau tidak dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Pada metodEorward Chaining
Dari fakta dolar turn, berdasarkaRulenomor 5 (R5), diperoleh kesimpulan
bahwa suku bunga naik. Kemudian, berdasaRalenomor 2 (R2), suku bunga naik
mengakibatkan harga obligasi turun. Selanjutnya, berdas&uEmomor 6 (R6),
jika harga obligasi turun, maka kesimpulang diambil adalah membeli obligasi.
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b. Pada metodBackward Chaining
Dari kesimpulan untuk membeli obligasi, dengan menggunBkiéenomor 6
(R6), ditemukan bahwa harga obligasi turun. Kemudian, berdasRudamomor 2
(R2), terbukti bahwa harga obligasrun benar jika suku bunga naik benar. Dan dari
Rulenomor 5 (R5), suku bunga naik benar karena diketahui fakta bahwa dolar turun.
Berdasarkan contoh implementasi kedua metode inferensi di atas, yaitu
Forward Chainingdan Backward Chainingterdapat pdredaan pendekatan dalam
menentukan apakah akan membeli obligasi atau tidak berdasarkan kondisi pasar yang
diberikan, yakni turunnya nilai dolar saat ini. Melagharward Chaining kesimpulan
diambil berdasarkan rangkaian aturan yang dimulai dari faktartyeunilai dolar,
sehingga menghasilkan keputusan untuk membeli obligasi setelah melalui
serangkaian inferensi terkait naiknya suku bunga dan turunnya harga obligasi.
Sementara itu, dengan menggunaBaickward Chainingkeputusan untuk membeli
obligasi dituskan berdasarkan perumusan ke belakang dari tujuan akhir, yaitu
membeli obligasi, yang kemudian menelusuri keadaan harga obligasi yang turun dan
kenaikan suku bunga, yang semuanya diawali dengan hipotesis turunnya nilai dolar.
Dengan demikian, kedua noele inferensi tersebut memberikan pemahaman yang
berbeda dalam mengambil keputusan berdasarkan informasi yang sama.
5. Workplace
Workplacemerupakan area dari sekumpulan memori keviaking memor);
yang berbentuk basis data, yang digunakan untuk merekgdidee yang sedang
berlangsung termasuk keputusan sementara. Selainvattplace juga berfungsi
sebagai tempat penyimpanan persoalan dalam bentuk data input, serta merekam
hipotesis atau kesimpulan sementara. Radkplace ada tiga kategori keputusan
yang dapat disimpan, meliputi rencana, jadwal, dan resolusi. Hal ini mencerminkan
cara penyelesaian masalah yang diusulkan, berbagai tindakan yang bisa diambil, dan
langkahlangkah konkret yang akan dilakukan atau dijalankan (Arhami, 2020).
6. Fasilitas Penj@lsan Explanation Facility
Fasilitas penjelasan adalah komponen tambahan yang akan meningkatkan
kemampuan sistem pakar, digunakan untuk melacak respon dan memberikan
penjelasan tentang kelakuan sistem pakar secara interaktif melalui pertanyaan.

Sebaliknya dalam bagian penjelasan akan dijabarkan mengenai metode dimana

16



keputusan diambil oleh sistem, yaitu bagaimana sistem memperoleh suatu keputusan
(Harahap & Muliani, 2018).
7. Perbaikan Pengetahuafnowledge Refinemeént
Pada bagian ini, sistem akan melakukasaluasi diri dengan menganalisis

penyebab keberhasilan atau kegagalan dalam pengambilan keputusan. Hal ini
merupakan upaya untuk meniru kemampuan pakar dalam menganalisis dan
meningkatkan kinerja sistem agar lebih baik di masa depan (Nurdiawan & Fatimabh,
2016). Kemampuan ini penting dalam pembelajaran terkomputerisasi karena
memungkinkan sistem untuk mengevaluasi penyebab kesuksesan dan kegagalan,
serta menentukan apakah pengetahuan yang ada masih relevan untuk digunakan di

masa mendatang.

2.3 Web

Web nerupakan kumpulan halaman yang dapat diakses melalui internet
menggunakan browser dan ditulis menggunakan teknologi seperti HTML, CSS, dan
JavaScript untuk menyampaikan informasi dan menyediakan interaksi pengguna.
Berdasarkan karakteristiknya, web dap#@iedakan menjadi web statis dan web
dinamis, di mana web dinamis memiliki kemampuan untuk menyesuaikan konten
secara otomatis berdasarkan masukan pengguna atau data dalam database.

Dalam penelitian ini, sistem yang akan dikembangkan merupakan web
dinamisyang memanfaatkan teknologi modern sepRgact JSuntuk antarmuka,
FirebasesebagadatabasedanNetlify untuk deployment. Sistem ini dirancang untuk
memungkinkan pengelolaan konten secegal-time, meningkatkan fleksibilitas,
serta menyediakan intesikyang kompleks antara pengguna dan sistem guna

mendukung kebutuhan sistem pakar berbasis helpdesk.

2.3.1 HTML

HTML (HyperText Markup Language adalah bahasamarkup yang
digunakan sebagai pondasi utama untuk membangun antarmuka pengguna pada
sistem pakalayananhelpdeskerbasisvebdi UIN Ar-Raniry ini. Dalam tugas akhir
ini, HTML berperan penting dalam merancang struktur dasar halambsistem,
seperti membangun kerangka untuk formulir pertanyaan, tabel data, atau tampilan

hasil konsultasi berbasis etode Forward Chaining HTML bertindak sebagai
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kerangka awal untuk menampilkan elergd®@men visual yang dapat dimengerti oleh
pengguna, sehingga antarmuka menjadi intuitif dan mudah diéRsss & Yang,
2019)

2.3.2 Agile

Metode Agile adalah pendekatapengembangan sistem yang menggunakan
siklus pengembangan singkat, dengan fokus pada perbaikan berkelanjutan dalam
pengembangan produk atau layanAgile menerapkan strategi bertahap, di mana
perangkat lunak dirilis secara progresif untuk menghasilkae bedkualitas tinggi,
mengurangi kompleksitas proses, dan melibatkan pengguna secara langsung dalam
setiap tahap pengembangan [3].

Keunggulan metodeAgile dibandingkan metode lain, seperti Waterfall,
terletak pada fleksibilitasnya dalam menangani perub&bbaotuhan sistem, iterasi
yang cepat, dan kemampuan untuk terus menyesuaikan pengembangan dengan
umpan balik pengguna. Pendekatan ini sangat cocok untuk pengembangan sistem
helpdesk, yang memerlukan solusi yang adaptif dan responsif terhadap kebutuhan
pergguna.

Dalam proses pengembangan sisteatpdeskberbasiswelh metodeAgile
akan diterapkan melalui enam tahapan utama berikut:

1. Perencanaanplanning, yaitu mengidentifikasi kebutuhan sisteémelpdesk
dan menyusun fitufitur utama yang akan dikembangkan.

2. Implementasi i(nplementatiopy yaitu mengembangkan fitfitur utama
secara bertahap dalam proses pengkodean, dengan fokus pada penyelesaian
komponen prioritas.

3. Pengujian esting, yaitu melakukan pengujian iteratif untuk memastikan fitur
yang dikembangka memenuhi kebutuhan pengguna dan berfungsi dengan
baik.

4. Dokumentasi Documentatiopy yaitu menyusun dokumentasi teknis dan
panduan penggunaan sebagai bagian dari pengembangan sistem.

5. PenyebaranOeploymen) yaitu meluncurkan sistem secara bertahap kepada
pengguna akhir untuk mendapatkan umpan balik langsung.
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6. Pemeliharaan nfaintenancg vyaitu melakukan  pembaruan dan
penyempurnaan secara berkala untuk memastikan sistem tetap optimal dan

relevan dengan kebutuhan pengguna.

2.3.3 ReactJS

React JS adalah kergka kerjaopensourceberbasidibrary JavaScriptyang
digunakan untuk membangun antarmuka penggusar (interfacg yang interaktif
dan dinamis. Dalam tugas akhir ilkeactJS berperan sebagai alat utama untuk
mengembangkan bagidront-end dari sistempakar layanarnelpdeskberbasiswveb
di UIN Ar-Raniry. React JS memungkinkan pengembangan antarmuka yang
responsif dan efisien dengan memanfaatkan koneeponenbased architecture
Setiap komponen dapat digunakan kembali, seperti formulir input pertgnyaa
tampilan hasil konsultasi, dan pengelolaan sesi pengguna dalam sistem.

Kelebihan utaméaReact seperti kecepatan, kesederhanaan, dan skalabilitas
(Nursaid et al., 2020), digunakan untuk meningkatkan performa dan pengalaman
pengguna saat berinteraksi dangistem. Dalam konteks metdélerward Chaining
yang digunakanReact]S mempermudah penanganan perubahan data secara dinamis
dan realtime pada antarmuka pengguna. Dengan virtual DOM dan kemampuan
manajemerstate hasil proses inferensi dapat langsungedbarui dan ditampilkan
tanpa perlu memuat ulang halaman secara keseluruhan. Dengan deRelietdS
menjadi pilihan ideal untuk mendukung pengembangan antarmuka sistem pakar

layananhelpde& yang intuitif, cepat, dan skalabel.

2.3.3 NoSQL Database

DatabaseNoSQL adalah jenis basis data yang tidak menggunakan perintah
SQL dan memiliki penyimpanan semistruktural atau tidak struktural, sehingga tidak
memerlukan relasi seperti taabel SQL. Dalam tugas akhir ini, NoSQL digunakan
sebagai solusi penyimpan data pada sistem pakar layamapdeskerbasisvebdi
UIN Ar-Raniry. NoSQL dipilih karena fleksibilitasnya dalam menyimpan data yang
tidak terstruktur secara ketat, seperti data pengguna, pertanyaan, dan hasil inferensi
dari metode forward chaining.

Dengan karakteristik BASE B@sically, Available, Soft State Eventual

Consistency NoSQL memastikan sistem tetap responsif dan dapat menangani
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transaksi dalam skala besar dengan konsistensi data secara eventual (Suliyanti,
2019). Model data berbasis dokan atakkeyvaluemempermudah pengelolaan data
dinamis yang sering diperbarui atau ditambah dalam sistem pakar ini. Keunggulan
NoSQL juga terletak pada kemampuannya untuk menyimpan data dalam jumlah
besar tanpa skema tertentu, memungkinkan pengembang&m syang lebih
skalabel dan adaptif terhadap kebutuhan layahaipdesk Dengan demikian,
penggunaan NoSQL mendukung pengelolaan data sistem pakar secara efisien, cepat,

dan fleksibel sesuai dengan kebutuhan sistem berbasis web modern.

2.3.4 FireBase

FirebaseRealtime Database relevan dalam penelitian ini karena mendukung
pengelolaan data yang digunakan dalam sistem pakar layanan helpdesk berbasis web
di UIN Ar-Raniry. Basis data ini memungkinkan penyimpanan dan sinkronisasi data
secara realtime dalam foat JSON, seperti data pengguna, pertanyaan, dan hasil
inferensi dari metode forward chaining (Firebase, 2024).

Dalam konteks penelitian, Firebase membantu memastikan bahwa sistem
pakar selalu menyajikan hasil yang akurat dan terkini kepada pengguna tanpa
memerlukan penyegaran manual. Selain itu, Firebase mempermudah pengelolaan
data lintas platform melalui SDK JavaScript, yang penting untuk mendukung
aksesibilitas sistem berbasis web. Dengan fleksibilitas dan efisiensinya, Firebase
menjadi elemen kunci dain memastikan sistem pakar ini berfungsi secara optimal

dan responsif sesuai kebutuhan penelitian.

2.3.5 Netlify

Netlify berperan penting dalam penelitian ini sebagai platform untuk
deployment sistem pakar layanan helpdesk berbasis web di URaAry. Dengan
kemampuan mendistribusikan aplikasi melalui edge global, Netlify memastikan
sistem dapat diakses dengan cepat dan responsif tanpa memerlukan pengelolaan
server atau CDN terpisah (Netlify, 2024).

Platform ini mendukung alur kerja terintegrasi, mempetah pengelolaan
dan pembaruan sistem. Netlify memungkinkan sistem pakar berbasis web dalam
penelitian ini untuk memiliki performa tinggi, aksesibilitas luas, dan efisiensi

pengembangan yang optimal.

20



24 Helpdesk
2.4.1 Definisi Helpdesk

Helpdesk merupakantim atau individu yang bertugas untuk menjawab
pertanyaan dari pengguna layanan perusahaan secara digital, terutama terkait hal
teknis atau masalah yang mungkin timbul saat menggunakan layanan tersebut.
Sebagai bagian dari departemen hglpdeskmemiliki tugas yang hampir serupa
dengancustomer servigenamun fokusnya lebih pada menangani masalah pengguna
terkait layanan digital perusahaan -{ad, 2022). Menurut Hidayah (2023), terdapat
dua jenis timhelpdeskyaitu tim eksternal yang bertugas melayasmgguna di luar
instansi atau organisasi, dan tim internal yang bertanggung jawab melayani pengguna
di dalam instansi atau organisasi dan pemangku kebijakan saat menggunakan layanan
instansi atau organisasi. Kehadiran hieipdesknemiliki peran penting lza instansi
dalam menangani masalah pengguna dan meningkatkan keberlanjutan bisnis digital

mereka.

2.4.2 FungsiHelpdesk

Dalam dunia digital saat inihelpdesksangat penting bagi bisnis untuk
memastikan pengguna memiliki pengalaman yang baik. Sebagankaayi sistem
layanan, helpdesk memiliki peran penting dalam memberikan bantuan kepada
pengguna saat menghadapi masalah atau pertanyaan terkait layanan instansi. Berikut

manfaat utama dari sistemelpdeskBarantum, 2023):

1. Helpdeskmembantu dalam menjatvapertanyaan dan menangani masalah
pengguna, yang dapat meningkatkan kepuasan mereka dan memperkuat
reputasi positif bisnis.

2. Dengan bantuahelpdeskpengelolaan dan pelacakan permintaan bantuan dari
pengguna menjadi lebih mudah, memungkinkan pemantauag k&bih
efisien dalam bisnis, dan berkontribusi pada peningkatan efisiensi dan
produktivitas.

3. Integrasihelpdeskdengan berbagai platform atau aplikasi lain memungkinkan
bisnis untuk mengelola dan memantau permintaan bantuan pengguna dengan
lebih efektif.Ini membantu memastikan bahwa setiap permintaan bantuan atau
masalah pengguna ditangani secara tepat dan efisien, yang pada akhirnya

dapat menghemat biaya.
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2.4.3 PerbedaanHelpdeskdan Customer Service

Helpdesksering dianggap mirip dengatustomer serge karena keduanya
bertujuan untuk membantu pengguna dalam mengatasi masalah atau pertanyaan
terkait produk atau layanan. Perbedaan artalpdeskdan customer servicelapat
dijelaskan sebagai berikut (Kokatto, 2022):

Helpdesk:

1. Bertanggung jawab langsundalam menangani permasalahan pengguna
dengan memberikan solusi atau informasi secara rinci.
Fokus pada penyelesaian-isu teknis terkait layanan.
Memiliki pengetahuan mendalam tentang layanan yang mereka dukung.

4. Tugas utamanya adalah memberikan solusu dtantuan langsung kepada
pengguna.

5. Biasanya tidak melibatkan pembuatentident ticketatau follow-up secara

langsung kepada pengguna.

Customer service:

1. Bertugas untuk menyalurkan masalah atau pertanyaan pelanggan kepada tim
terkait.
Memberikan update ada pengguna tentang status penyelesaian masalah.

3. Melakukan follow-up kepada pengguna setelah masalah selesai atau telah
disampaikan kepada tim terkait.

4. Lebih berfokus pada aspek komunikasi dan koordinasi antara pengguna dan
tim terkait.

5. Pembuatanncidert ticket dan pelaporan masalah kepada tim terkait adalah

bagian dari tanggung jawab mereka.

2.4.4 Sistem Layanan Pengaduan di UIN ArRaniry

Saat ini, sistem layanan pengaduan di UINREniry sepenuhnya dilakukan
melalui aplikasiWhatsAppyang dikelolaoleh tiga admin. WhatsApp dipilih sebagai
platform utama karena mudah digunakan dan sudah dikenal luas oleh mahasiswa,
staf, dan dosen. Namun, penggunsldmatsAppsebagai satgatunya sarana layanan

pengaduan menghadirkan beberapa keterbatasan, antara lain
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1. Data pengaduan tidak terdokumentasi secara formal dan hanya tersimpan di
dalam percakapawhatsApp sehingga sulit untuk diarsipkan atau dianalisis
secara sistematis.

2. Dengan hanya tiga admin yang menangani seluruh pengaduan, respons
terhadap pengguna gt bergantung pada ketersediaan waktu dan beban
kerja mereka.

3. WhatsApptidak memungkinkan integrasi dengan sistem lain, seperti analitik
data atau basis data terpusat, sehingga sulit untuk menyusun laporan atau

menganalisis pola pengaduan.

2.5 Peneltian Terdahulu

Penelitian ini menggabungkan beberapa referensi terkait dengan metode dan
objek penelitian untuk memberikan batasan yang jelas terhadap metode dan sistem
yang akan dikembangkan lebih lanjut. Berikut merupakan hasil dari penelitian

sebelumnygyang menjadi dasar pengembangan penelitian ini.

Tabel2. 1 Penelitian Terdahul(Sumber: Data Penelitian, 2024)

No Referensi Metode Hasil

1 Penelitian Enricg Algoritma Penditian ini menghasilkan sebug
Saputra dan Forward aplikasi helpdesk berbasis web yang
Harni Kusniyati| Chaining bertujuan untuk membantu karyawan
(2019) Melon Indonesia dalam mendiagng

kerusakan teknologi informasi

perusahaan. Aplikasi tersebut memil
kemampuan untuk membuat tiket sec
otomatis mengenai kerusakan yat
terjadi. Dalam melakukan diagnos
peneliti  menggunakan sistem pal
Forward Chaininguntuk menghasilkat
solusi awal terhadap kerusakan ya
terjadi, yang kemudian disampaik
kepada karyawan. Jika kerusakan mg

berlanjut, karyawa dapat membuat tike
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kerusakan langsung kepada teki
perusahaan.

Penelitian Hery
Wahyudi dan
Riri Fajriah
(2020)

Algoritma
Forward
Chaining

Penelitian ini menghasilkan sebu
aplikasi helpdesk ticketing dengan
penerapan algoritm&orward Chaining
untuk memperbaiki proses penangar
keluhan pelanggan di PT Idem
Solusindo Sentosa. Hasil anali
menunjukkan bahwa proses perbail
keluhan pelanggan dapat terkoordin
dengan baik, serta pencatatan kelu
dilakukan  secara  sistematis d
terkomputerissi  untuk  memastika
keamanan dan akurasi data tanpa adg
duplikasi. Implementasi aplika
helpdesk ticketing juga dapat
meningkatkan efisiensi dan efektivit
dalam mengelola keluhan atau mass

yang dihadapi oleh pengguna.

Penelitian Sar
Noorlima Yanti
(2021)

Algoritma
Forward

Chaining

Penelitian ini menghasilkan aplika
berbasis web yang memungkinkal
karyawan untuk mengirim pengadu
atau informasi secara online. Pene
merancang sistem aplikasi berbasis
menggunakan Struktur Navigasinified
Modeling LanguagéUML), dan metodeg
Forward Chaining sebagai pemrose
data. Meskipun aplikasi ini berfung
baik pada laptop, namun pa
smartphone tata letak tombol tid
muncul dan  tampilannya  tidg
merespons secara horizontal a

vertikal. Aplikasi ini dapat membant
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karyawan perusahaan farmasi dal
mengirim informasi dan pengadu
kapan saja dan di mana saja dengan |

mudabh.

Penelitian |
Gusti Ngurah
Wira Partha et
al. (2021)

Algoritma
Forward
Chainingdan
Certainty
Factor

Penelitian ini merbahas tentang rancal
bangun sistem IT-helpdesk untuk
maintenance dan tutorial aplikas
Simplebiz  menggunakan metoq
Forward ChainingdanCertainty Factor
Sistem ini terbukti menjadi alternal
yang efektif dalam menangani kend
yang dihadapi oleh pengga aplikasi
tersebut. Para  pengguna da
memperoleh solusi atas kendala ya
mereka alami secara mandiri melg
sistem ini, sehingga dapat mengura
jumlah pengaduan yang diterima ol
technical support Selain itu, sistem in
dirancang berbasisesporsive websiteg
untuk memudahkan akses para pengg
melalui berbagai perangkat. Kombing
metodeForward ChainingdanCertainty
Factor telah terbukti memberikan solu
yang akurat, dengan tingkat keyakin
technical supportmencapai 89%. Has
uji coba menujukkan bahwa penerapd
dan kombinasi metode tersebut man
efektif mengatasi kendala yang diala
oleh pengguna aplikasi

Simplebiz.

Penelitian

Muhammad

Fahmi Prasetic

Algoritma
Forward

Chaining dan

Penelitian ini mengebangkan sebual

sistem layanarhelpdeskdi Universitas

Singaperbangsa  Karawang  deng
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et al. (2022)

Certainty
Factor

menggunakan metode penala
Forward ChainingdanCertainty Factor
Dalam tahap pengembangan, sistem
mengadopsi metodeESDLC (Expert
System Development Life Cyclgarg
meliputi pengetahuan, konseptualisg
formalisasi, implementasi, da
pengujian. Hasil penelitian in
menghasilkan 13 aturan yal
diimplementasikan  dalam layani
helpdesk UPT TIK di Universitag
Singaperbangsa Karawang  deng

tingkat akurasi mencapai 90%.

Penelitian Rav
Yantoro dan
Hesti Astulti
(2022)

Algoritma
Forward

Chaining

Penelitian ini bertujuan untuk meranca
dan mengimplementasikan  aplikd
sistem pakar berbasmebmenggunakar
metode Forward Chaining. Hasil dan
pembahasan menunjukkan bah
aplikasi tersebut berhasil menganali
dan mendiagnosa kerusakan mg
induksi 3 fase dengan efisien dan efek
memberikan dukungan yang berarti b
teknisi dan mekanik dalam melakuk

perbaikan mesin.

Penelitian Arag
Fatuhat (2020)

Algoritma
Forward

Chaining

Penelitian ini  menunjukkan bahv
aplikasi diagnosis kerusakan kabel fil
optik dengan metodeorward Chaining
dapat meningkatkan efisiensi tekn
dalam menangani masalah. Aplikasi
memungkinkan diagnosa cepat (@
akurat, serta memberikan olssi

berdasarkan data yang tersedia. Pr¢

diagnosa menjadi lebih terstruktur d
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terotomatisasi, = mengurangi  wak
penanganan dan risiko kesalah
Kemampuan aplikasi untuk merekap ¢
menganalisis informasi juga bermantf;
dalam meningkatkan pemantauatan

manajemen jaringan secara keseluruh

Penelitian Had

Surya Pratama €

al. (2022)

Algoritma
Forward
Chaining

Penelitian ini menghasilka|
pengembangan aplikasi dete
kerusakan pada laptop atau kompl
berbasiswebsite menggunakan metog
Forward Chaining Aplikasi ini
memungkinkan pengguna untuk deng
mudah mengidentifikasi dan memaha
kerusakan yang terjadi pada perang
mereka sebelum membawanya ke ten
service Pengguna dapat memasukk
informasi tentang gejala yang diala
oleh perangkamereka, dan sistem aka
memberikan hasil diagnosa berdasar
aturan yang telah ditetapkan. Ini da
membantu pengguna dalam mengan
keputusan yang tepat terkait perawa
atau perbaikan yang diperlukan pg

laptop atau komputer mereka.

Penelitian
Kusmayanti
Solecha et
(2021)

al

Algoritma
Forward

Chaining

Penelitian ini menghasilkan suatu sist
pakar untuk mendeteksi kerusak
komputer dengan metodeForward
Chaining Sistem ini bertujuan untu
memberikan solusi dalam mendiagn
masalah pada kommrt dengarn
mengadopsi pengetahuan manusia

dalam komputer. Dengan adanya sist

pakar ini, pengguna dapat memperg
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informasi yang lebih baik tentan
kerusakan komputer dan mengura
ketergantungan pada teknisi dal;
mengidentifikasi dan menanga

masahh tersebut.

10.

Nukman et al
(2023)

Algoritma
Forward

Chaining

Hasil penelitian ini adala
pengembangan sistem pakagervice
komputer menggunakan meto
Forward Chaining  Sistem ini
memungkinkan pengguna unt
mendiagnosa kerusakan komputer se
cepat dan efisien dengan pertanya
gejala yang terkait langsung deng
kerusakan. Fitur  tersebut  jug
memudahkan admin dalam mengel
dan memperbarui basis aturan. Diban(
menggunakanVisual Basic .NET16.5
dan MySQL. Waktu diagnosa denga
aplikasi ini lebih efisien daripadd
manual,  menunjukkan  keunggul
sistem pakar dalam penangar

kerusakan komputer.

28



BAB IlI
METODE PENELITIAN

3.1 Prosedur Kerja
3.1.1 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metoResearch and DevelopmgRnD), yang
bertujuan atuk menghasilkan suatu produk, baik berupa produk baru maupun
pengembangan dari produk yang sudah ada. Setelah produk tersebut dihasilkan,
efektivitasnya akan diuji untuk memastikan kualitas dan kegunaannya (Nur et al.,
2022).

3.1.2 Metode Pengumpulan D&a
Pengumpulan data mengacu pada proses menghimpun berbagai data yang
terkait dengan subjek pembahasan dalam penelitian. Teknik pengumpulan data yang

digunakan adalah:

1. Interview(wawancara)

Wawancara digunakan sebagai metode pengumpulan data yang dzkaran
penelitian ini, dengan melibatkan Pimpinan dan staf Bagian Akademik Biro AAKK
sebagai sumber utama informasi. Dalam wawancara tersebut, para ahli memberikan
wawasan mengenai masalalasalah yang sering dihadapi oleh pengguna,
menjelaskan penyebabnydsebagai fakta), dan menawarkan solusi yang
direkomendasikan untuk mengatasinya. Data fakta, masalah, dan solusi yang
diperoleh melalui wawancara ini menjadi basis pengetahuan utama dalam merancang
sistem pakar untuk memberikan solusi yang tepat dan feleiqtada pengguna,
sehingga relevansi dan kekuatan penelitian dapat ditingkatkan.

Saat ini, sistem pengaduan di UIN -Raniry sepenuhnya menggunakan
WhatsApp yang dikelola oleh tiga admin. Meskipun platform ini mudah digunakan,
data penelitian menunjukkamhwa hanya 10% dari ratata 100 pengaduan per
minggu yang dapat ditangani tepat waktu, akibat proses manual yang tidak
terstruktur (Data Penelitian, 2024). Hal ini menyulitkan pelacakan dan dokumentasi
pengaduan, yang memperkuat kebutuhan untuk mergnsigtem pakar berbasis

web guna mengatasi kendala ini secara lebih efisien dan terorgan
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2. Studi Literatur
Studi literatur digunakan untuk menghimpun data teoritis terkait dengan
helpdeskdan sistem pakar, termasuk informasi mengenai penggunaan metode
Forward Chainingserta informasi relevan lainnya yang berkaitan dengan bidang ini.
Datadata ini dikumpulkan dari berbagai sumber seperti buku, jurnal, dan referensi
lainnya yang terkait dengan topik penelitian.

3.1.3 Desain Basis PengetahuarKfowledge Base
Desain basis pengetahuan dimulai dengan mengumpulkan informasi tentang
fakta dan kesimpulan permasalahan yang disampaikan oleh pakar selama wawancara.

Setelah itu, akan dibuat kaidah berdasarkan tabel dan pohon keputusan.

Tabel 3.1 Macammacam Fakta (Sumber: Data Penelitian, 2024)

No Kode Fakta

1 FOO01 Di PDDIKTI berstatus aktif

2. FO002 Semester aktif masih semester kemarin

3. FO03 Di Siakad tertulis belum bayar UKT

4. FO04 Tidak bisa isi KRS

5. FO05 Belum bayar UKT

0. FOO6 Tidak keluarnvoice UKT

7. FOO07 Tidak bisa daftar KPM

8. FO08 Tidak bisa ambil MK Skripsi pada KRS

0. FO09 Di Siakad tertulis sudah bayar UKT

10. F010 Memiliki nilai D pada 10% dari total SKS

11 FO11 Sudah bayar UKT

12. FO12 InvoiceUKT keluar
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13. FO13 Belum isi KPM pada KRS

14. | F014 Bayar UKT di luar jadwal

15. FO15 Bayar UKT sesuai jadwal

16. FO16 Saat ini masih dalam jadwal pembayaran UKT
017. | FO17 Saat ini di luar jadwal pembayaran UKT

18. F018 Dua semester berturtirut sebelumnya tidaaktif

19. F019 Semester sebelumnya aktif

20. F020 Semester sebelumnya tidak aktif

21. | F021 Sudah lebih dari dua semester tidak aktif

22, F022 Belum lulus salah satu dari ma'h&@EFL/TOAFL/CT
23. | F023 Saat ini semester 13 atau 14

24. | F024 Saat inisemester 14

25. F025 Saat ini masih semester 11 atau di bawahnya

26. | FO26 IPK di bawah 2.00

27. | FO27 Sudah lulus

28. F028 Sudah mendapatkan Surat Pindah ke kampus lain
29. F029 Biodata ada yang salah

30. |FO030 Siakad Sevima Virtual Accounttiidak aktf menurut bank
31 FO31 Siakad SevimaNominal UKT salah

32 F032 Gugur dari beasiswa

33 F033 Mendapatkan beasiswa dan belum gugur
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34. FO34 Lupa isi KRS

35. FO35 Siakadcloud Tidak bisa tambah matakuliah di KRS setg

membatalkan matakuliah

36. FO36 Siakadcloud setelah membatalkamvoice / virtual account
yang kadaluarsa, Tidak bisa membentuk invoiceirtual

accountbaru

37. FO37 Siakadcloud Tidak bisa tambah matakuliah di KRS seteg
membatalkan matakuliah di masa KPRS

Faktafakta yang tdadentifikasi dirangkum dalamTabel 31, yang
mencantumkan berbagai situasi atau kondisi yang mungkin terjadi. Berdasarkan
fakta-fakta tersebutTabel 32 menyajikan kesimpulan logis yang dirumuskan oleh
pakar, yang akan digunakan dalam pengembangan fesietahuan sistem pakar

ini.

Tabel 3.2 Kesimpulan dari Fakta pada Basis Pengetahuan dari Pakar (Sumber: Data
Penelitian, 2024)

No Kode Kesimpulan

1. K001 Terancam status DO karena 2 kali semester bertunuit tidak
aktif

2. K002 Terancam status DO karena lebih dari 2 kali tidak aktif

3. K003 Terancam status Mengundurkan Diri karena IPK di bawah
standar
4, K004 Belum registrasi ulang dan saat ini sedang dalam jadwal

pembayaran UKT

5. K005 Belum registrasi ulang dan saatdinluar jadwal pembayaran
UKT
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6. K006 Belum mengisi KPM pada KRS

7. K007 Belum dilakukan sinkronisasi status Lulus ke PDDIKT]I

8. K008 Belum dilakukan sinkronisasi status Mutasi ke PDDIKTI

0. K009 Tidak membayar UKT dan tanpa keterangan pada semester

kemarin

10. K010 Belum memenuhi syarat untuk mengajukan sidang skripsi

11 K011 Harus pindah ke kampus lain karena mencapai limit semestg

belum memenuhi syarat untuk sidang skripsi

12. K012 Siakad sevima statusvirtual account'Batal"

13. | K013 Petugas belum mengubah nominal UKT

14. K014 Terlewat dari jadwal KRS

15. K015 Anda menggunakan link uinarraniry.siakadcloud.com pada

browser

Dalam penelitian ini data yang memuat hubungan antara fakta dan
kesimpulan terkait dengan permasalahan pengguniaydnan helpdeskdisebut
sebagai data aturdrules). Data ini disusun untuk mempermudah penyusunan aturan

yang akan digunakan sebagai basis pengetahuan.

Tabel 3.3 Data Aturaraturan (Rules) (Sumber: Data Penelitian, 2024)

KODE ATURAN KODE FAKTA KODE
(RULES) KESIMPULAN
ROO1 F006, FO18, F020 K001
R0O02 F006, FO20, FO21 K002
R0O03 FO06, FO023, FO26 K003
R0O04 FO03, FOO4, FO11, FO012, FO15, FO K004
R0O05 FO004, FO09, FO11, FO12, FO14, FO K005
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R0O06 FOO07, FO13 K006
RO0O7 FO01, F@7 K007
R0O08 FOO01, FO28 K008
R0O09 FO002, FOO4, FO05, FO012, FO16, FO K009
R0O10 F008, FO010, FO19, F022, FO25, FO K010
RO11 FO08, FO010, FO022, FO24, FO26 K011
RO12 FO30 K012
RO13 FO31, FO32 K013
RO14 FO31, FO33 K013
RO15 FO11, FO34 K014
RO16 FO35 K015
RO17 FO36 K015
R0O18 F002, FO35, FO36, FO37 K002

Berdasarkan aturan yang sudah dibuat, kaidah yang akan diimplementasikan

dalam aplikasi sistem pakar layartegipdeskerbasisvebyaitu:

o

1
2
3.
4

© © N o

Kaidah 1
Kaidah 2
Kaidah 3
Kaidah 4

: IF FOO6AND FO18AND FO20THEN K001
:IF FOO6AND FO20AND FO21THEN K002
: IF FOO6AND FO23AND FO26 THEN K003
: IF FOO3AND FOO4AND FO11AND FO12AND FO15AND FO16

THEN K004

Kaidah 5

: IF FOO4AND FOO9AND FO11AND FO12AND FO14AND FO17

THEN K005

Kaidah 6
Kaidah 7
Kaidah 8

: IF FOO7AND FO13THEN K006
:IF FOO1AND FO27THEN K007
:IF FOO1AND FO28THEN K008

Kaidah 9 : IF FOO2AND FOO4AND FOO5AND FO12AND FO16AND F020
THEN K009
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10. Kaidah 10 1F FOOBAND FO10AND FO19AND FO022AND FO025AND F026
THEN K010

11 Kaidah11 : IF FOO8 AND FO10AND F022 AND F024 AND F026 THEN
K011

12 Kaidah 12: IF FO30THEN K012

13 Kaidah 13: IF FO31AND FO032THEN K013
14. Kaidah 141F FO31AND FO33THEN K013
15. Kaidah 15: IF FO11AND FO34THEN K014
16. Kaidah 16: IF FO35THEN K015

17. Kaidah 17: IF FO36 THEN K015

18. Kaidah 18: IF FOO2AND FO35AND FO36AND FO37THEN K002
Berdasarkan kaidah tersebut, dapat dijelaskan bahwa:

1. Apabila fakta yang dimiliki adalah tidak keluarvoice UKT, dua semester
berturutturut sebelumnya tidak aktif, dan semester keheya tidak aktif
maka kesimpulannya terancam status DO karena 2 kali semester Herturut
tidak aktif.

2. Apabila fakta yang dimiliki adalah tidak keluanvoice UKT, semester
sebelumnya tidak aktif, dan sudah lebih dari dua semester tidak aktif maka
kesmpulannya terancam status DO karena lebih dari 2 kali tidak aktif.

3. Apabila fakta yang dimiliki adalah tidak keluavoice UKT, saat ini semester
13 atau 14, dan IPK di bawah 2.00 maka kesimpulannya terancam status
Mengundurkan Diri karena IPK di bawalasdar.

4. Apabila fakta yang dimiliki adalah di Siakad tertulis belum bayar UKT, tidak
bisa isi KRS, sudah bayar UKTnvoice UKT keluar, bayar UKT sesuai
jadwal, dan saat ini masih dalam jadwal pembayaran UKT maka
kesimpulannya belum registrasi ulang dant saa sedang dalam jadwal
pembayaran UKT.

5. Apabila fakta yang dimiliki adalah tidak bisa isi KRS, di Siakad tertulis sudah
bayar UKT, sudah bayar UKThvoiceUKT keluar, bayar UKT di luar jadwal,
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dan saat ini di luar jadwal pembayaran UKT maka kesimpukarbgtum
registrasi ulang dan saat ini di luar jadwal pembayaran UKT.

6. Apabila fakta yang dimiliki adalah tidak bisa daftar KPM dan belum isi KPM
pada KRS maka kesimpulannya belum mengisi KPM pada KRS.

7. Apabila fakta yang dimiliki adalah di PDDIKTI berstataigtif dan sudah lulus
maka kesimpulannya belum dilakukan sinkronisasi status Lulus ke PDDIKTI.

8. Apabila fakta yang dimiliki adalah di PDDIKTI berstatus aktif dan sudah
mendapatkan Surat Pindah ke kampus lain maka kesimpulannya belum
dilakukan sinkronisasitatus Mutasi ke PDDIKTI.

9. Apabila fakta yang dimiliki adalah semester aktif masih semester kemarin,
tidak bisa isi KRS, belum bayar UKinvoice UKT keluar, dan saat ini masih
dalam jadwal pembayaran UKT, semester sebelumnya tidak aktif maka
kesimpulannyaidak membayar UKT dan tanpa keterangan pada semester
kemarin.

10. Apabila fakta yang dimiliki adalah tidak bisa ambil MK skripsi pada KRS,
memiliki nilai D pada 10% dari total SKS, semester sebelumnya aktif, belum
lulus salah satu dari ma'ha@EFL/TOAFL/CT saat ini masih semester 11
atau di bawahnya, dan IPK di bawah 2.00 maka kesimpulannya belum
memenuhi syarat untuk mengajukan sidang skripsi.

11 Apabila fakta yang dimiliki adalah tidak bisa ambil MK skripsi pada KRS,
memiliki nilai D pada 10% dari total SKS,elnm lulus salah satu dari
ma'hadl OEFL/TOAFL/CT saat ini semester 14, dan IPK di bawah 2.00 maka
kesimpulannya harus pindah ke kampus lain karena mencapai limit semester
dan belum memenuhi syarat sidang skripsi.

12. Apabila fakta yang dimiliki adalalsiakal Sevima- Virtual Accounttidak
aktif menurut bankmaka kesimpulannys&iakad sevima- status virtual
account'Batal".

13. Apabila fakta yang dimiliki adalalsiakad Sevima Virtual Accounttidak
aktif menurut bank dan Gugur dari beasismwaka kesimpulanny&dugas
belum mengubah nominal UKT.

14. Apabila fakta yang dimiliki adalalsiakad Sevima Virtual Accounttidak
aktif menurut bank dan Mendapatkan beasiswa dan belum gugka

kesimpulanny&etugas belum mengubah nominal UKT.
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15. Apabila fakta yang dimiliki adalaBudah bayar UKT dan Lupa isi KRfaka
kesimpulannyd erlewat dari jadwal KRS.

16. Apabila fakta yang dimiliki adalahSiakadcloud Tidak bisa tambah
matakuliah di KRS setelah membatalkan matakuhadika kesimpulannya
Anda menggunakan link uinarraniry.siakadmdaom pad&rowser

17. Apabila fakta yang dimiliki adalaBiakadcloud: setelah membatalkaxoice
/ virtual accountyang kadaluarsa, Tidak bisa membentuk invoicertual
account baru maka kesimpulannya Anda menggunakan link
uinarraniry.siakadcloud.com patrowser

18 Apabila fakta yang dimiliki adalahSiakadcloud Tidak bisa tambah
matakuliah di KRS setelah membatalkan matakultiakadcloud setelah
membatalkan invoice / virtual account yang kadaluarsa, Tidak bisa

membentukinvoice / virtual account baru, dan Siakadcloud Tidak bisa

tambah matakuliah di KRS setelah membatalkan matakuliah di masa KPRS

makaTerancam status DO karena lebih dari 2 kali tidak aktif.
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Selanjutnya, hasil kaidah produksi tersebut direpresentasikan dalam bentuk
tabel keputusan agaremudahkan identifikasi solusi terhadap suatu permasalahan.

Tabel 3.4 Tabel Keputusan (Sumber: Data Penelitian, 2024)

NO | FAKTA ATURAN (RUILES)
RO01[R002[R003[R.004] R0D5| RO06[RO07[R00S[R002[ROLO[RO11[RO12[RO13[RO14]RO15|ROI6[ROLT[ROIS

RE X | X

2 [Fon2 X X

3 |FOD3 X

4 [Fod X | X X

5 |FOD5 X

6 |F006 | X | X | X

7 |[Fo07 X

8 |FO08 X | X

9 |FO09 X

10 |FOL0 X | X

11 |Foil X | X X

12 |F012 X | X X

13 |FOI3 X

14 |Fold X

13 |FOI3 X

16 |F016 X X

17 |FO17 X

18 |FOIS X

19 |Fo19 X

20 [FO20 | X | X X

21 [Fo2d X

2 [Fo22 X | X

23 |F023 X

24 |Fo24 X

25 |F025 X

26 |F026 X X | X

27 [F027 X

28 |F028 X

29 [F029

30 |F030 X

31 |F031 X | X

32 |F032 X

33 |F033 X

34 |F03d X

35 |F035 X X

36 |F036 X | X

37 |F037 X

KESIMPULAN]| K001 | K002 K003 | K004 K005 | K006 | K007 | K008 | K009 | K010| K011 | K012 K013 Ko13|K014| K013 | K013 | Kooz
SOLUSI | §1 | 81 |82 83| s4[5s5|s6/|5s6]|s6]|s2|s2|s7|se]|s1]|se[siofsiofst

Keterangan:

1. Kolom pertama menerangkan daftar fakta yang relevan dersgan

2. Baris pertama menunjukan naaemacam aturanrules) dari fakta yang
terjadi pada pengguna.

3. Tanda checklist merupakan fakta apa saja yang menghasilkan @tues)
tersebut.

4. Baris kesimpulan menjelaskan kesimpulan yang dihasilkan dari beberapa fakta

pada satu aturgnules)yang erjadi.
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5. Baris solusi menjelaskan solusi yang dihasilkan dari beberapa fakta pada satu

aturan(rules)yang terjadi.

Berdasarkan Tabel.8 Setiap solusi dikembangkan berdasarkan analisis data
kesimpulan yang diperoleh dari fakta permasalahan yang diidtastif Berikut

beberapa macam solusi yang tersedia:

S1.Hubungi pihak Akademik Biro (WA: +62 82370804528, link:
s.id/pengaduan_mhs).

S2. Hubungi pihak prodi.

S3. Hubungi pihak bank untuk mohon update status.

$A. Silakanlogin ke Siakad danogout lalu login kembali. Kenudian hubungi
pihak prodi untuk mengisi KRS. Bila pihak prodi tidak dapat mengisi KRS
maka hubungi pihak PTIPT Center(Link: pengaduan.araniry.ac.id).

S5. Bila masih dalam jadwal KRS, silakan isikan KPM pada KRS. Bila di luar
jadwal KRS, silakan hubungiihak prodi untuk dibantu isikan KPM pada
KRS.

S6. Hubungi pihak PTIPD/ICT Center (Link: pengaduasamiry.ac.id).

S7. Silakan buka siakad, buka Tagihan Mahasiswa, Kklik batalkan pembayaran,
klik batalkan, pilih/contreng Tagihan, klik bayar tagihan, Pilih Metode
Pembayaran/bank, Klik Bayar Tagihan, maka mumitibial account(VA)
baru

S8.Hubungi pihak Akademik Biro. (WA: +62 8280804528, link:
s.id/pengaduan_mhs) agar nominal diubah.

9. Silakan isi KRS pada masa KPRS yang biasanya dibuka setelah seminggu
kuliah.

S10. Slakan install dan gunakan aplikasi EdLink untuk mengakses siakad.
Panduanhttp://bit.ly/PanduanEdLinkForMhs

3.1.4 Metode Pengembangan Sistem

Proses perancangan dan pengembamgdrdilakukan dengan menggakan
pendekatan Agile Software Developmentyang dirancang untuk membantu
pengembang bekerja secara cepat dan fleksibel dalam menyesuaikan sistem dengan

kebutuhan pengguna (Zulkarnaini et al., 2019). Dalam penelitian ini, metode Agile
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diterapkan untuk peggembangan sistem pakar layamafpdeskberbasisvebdi UIN

Ar-Raniry. Metode ini dipilih karena kemampuannya yang adaptif terhadap

perubahan kebutuhan pengguna, sekaligus menekankan foemggzm sistem secara

bertahap melalui enam tahapan utama, yagencanaanimplementasipengujian

dokumentasipenyebarapdanpemeliharaan

3.1.5 Algoritma Sistem Pakar Helpdesk

Mulai
Y
Menampilkan Pilihan ]4
Fakta Permasalahan ] ]
Admin Membuat Rule
l Baru

A

Pilih Fakta
Permasalahan

ke Admin

Mengirimkan Notifikasi ]

Periksa Fakta
dengan Basis
Pengetahuan

Input Fakta
Tidak—s={ Permasalahan
Baru

Menampilkan
Kesimpulan dan Solusi

Y

Gambar 31 Algoritma Sistem Pakar (Sumber: Data Penelitian, 2024)

40



Berdasarkan algoritma di atas, penelusuldakukan dengan menggunakan
metodeForward Chaining Berikut adalah langkatangkah proses penelusuran yang

digunakan:

1. Pengguna memulai sesi interaksi dengan sistem untuk menyelesaikan suatu
masalah.

2. Sistem secara otomatis mengakses basis pengetatwianethampilkan daftar
fakta permasalahan yang telah tersimpan. Fakta ini diambil dari database
berbasis aturamyle-based systejtyang dimiliki oleh sistem.

3. Pengguna memilih fakta yang paling sesuai dari daftar yang ditampilkan.
Fakta yang dipilih ini mgadi input yang akan diproses lebih lanjut oleh
modul pemeriksaan fakta.

4. Sistem melakukarguery terhadapdatabaseuntuk mengecek apakah fakta
yang dipilih pengguna sudah tercatat dalam basis pengetahuan. Jika hasil
guery menunjukkan fakta ada (kondiSirue), sistem akan melanjutkan ke
langkah penyajian solusi. Jika hasilnyalse (fakta tidak ada), sistem akan
meminta input dari pengguna.

5. Jika fakta yang dipilih tidak ditemukan di dalam basis pengetahuan, pengguna
diminta untuk memasukkan fakta baru ke dalsistem. Fakta baru ini akan
digunakan sebagai data tambahan untuk memperkaya basis pengetahuan.

6. Setelah fakta baru dimasukkan, sistem mengirimkan notifikasi ke admin untuk
memberitahukan adanya penambahan fakta baru. Sistem menggunakan
layanan notifikasinternal untuk mengirimkan pesan ini secara otomatis.

7. Admin menerima notifikasi dan kemudian membuat aturane)( baru
berdasarkan fakta yang diinput. Aturan baru ini akan diintegrasikan ke dalam
basis pengetahuan sistem, memperbarui algoritma untuk ngeemafakta
tersebut di masa mendatang.

8. Admin kemudian menjalankan proses analisis manual untuk menyusun
kesimpulan dan solusi yang relevan. Berdasarkan fakta yang telah diperbarui
atau aturanr(le) yang dibuat, admin menyajikan kesimpulan serta solusi
secara terstruktur dan dapat dipahami oleh pengguna.

9. Setelah solusi ditampilkan, proses dinyatakan selesai. Sistem menutup sesi
interaksi dengan pengguna dan mengarsipkan fakta serta solusi yang

dihasilkan sebagai riwayat untuk referensi dan perbaikan & mesdatang.
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3.1.6 Kerangka Berpikir

Mulai

|

Mengidentifikasi dan
Merumuskan Masalah

|

Mengidentifikasi Ruang
Lingkup

|

Menentukan Tujuan Penelitian

l

Mengumpulkan Data
(Wawancara dan Studi
Literatur)

|

Menganalisa Data
Menggunakan Algoritma Implementasi Pengujian

Forward Chaining (Implementation) (Testing)

Membangun Web Sistem

Pakar Menggunakan Metode —— Perancapgan Dokurnentgsi
Agile (Planning) (Documentation)

Pemeliharaan Penyebaran
—

Menarik Kesimpulan (Maintenance) (Deployment)

b

Selesai

Gambar 32 Diagram Alur Penelitian (Sumber: Data Penelitian, 2024; Pertiwi et al.,
2023)

1. Mengidentifikasi dan Merumuskan Masalah
Pada tahap awal penelitian ini, informasi mengenai fgigoyebab masalah
dalam pengelolaan pengaduan mahasiswa di UHRa&riry dikumpulkan. Masalah
utama yang dihadapi adalah sistem pengaduan bekasisApp/ang tidak efisien,
dengan hanya sekitar 10% pengaduan yang ditangani tepat waktu. Berdasarkan
masalé tersebut, penelitian ini merumuskan pertanyaan untuk menciptakan solusi
berupa sistem pakar berbasis web menggunakan mEtwaerd Chaininguntuk

mengoptimalkan layanan pengaduan di UINReniry.
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2. Mengidentifikasi Ruang Lingkup

Ruang lingkup penelitiaini difokuskan pada pengembangan sistem pakar
berbasis web untuk pengelolaan keluhan mahasiswa, yang akan mengintegrasikan
algoritmaForward Chaininguntuk meningkatkan efisiensi penanganan pengaduan.
Penelitian ini dibatasi pada pengaduan yang berkadangan administrasi
perkuliahan di UIN AfRaniry, dan sistem yang dikembangkan hanya akan
menangani keluhan yang dapat diselesaikan melalui integrasi pengetahuan dari Biro
AAKK UIN Ar -Raniry.

3. Menentukan Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalantwk membangun sistem pakar berbasis
web yang menggunakan metodrward Chaininguntuk meningkatkan efisiensi
dan akurasi dalam pengelolaan keluhan mahasiswa di UHRaAiry. Dengan
adanya sistem ini, diharapkan pengaduan dapat diproses lebih cepatcdem s
otomatis, membantu staf layanan pengaduan untuk menyelesaikan keluhan dengan
lebih efisien.

4. Mengumpulkan Data (Wawancara dan Studi Literatur)

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan studi literatur untuk
mendalami masalah yang dihadapi dalgmengelolaan pengaduan akademik.
Wawancara dengan Pimpinan dan staf Bagian Akademik Biro AAKK menghasilkan
37 fakta dan 15 kesimpulan yang digunakan dalam merancang sistem pakar berbasis
weh Selain itu, studi literatur juga dilakukan untuk mengumpulkéorimasi terkait
dengan sistem pakar, meto@®rward Chaining dan konsejkonsep lain yang
relevan dalam penelitian ini.

5. Menganalisa Data Menggunakisietode Forward Chaining

Pada tahap ini, fakta dan kesimpulan yang diperoleh dari wawancara diolah
melalui ppmbuatan tabel keputusan yang mengacu pada metrdard Chaining
Peran metodeForward Chaining di sini adalah untuk secara sistematis
menggabungkan fakta yang ada dan menarik kesimpulan yang sesuai berdasarkan
urutan logis dari kondisi yang teridentéi&. Dengan menggunakan metode ini,
diperoleh 10 langkah solusi yang dapat diterapkan oleh mahasiswa. Dalam proses
tersebut, 18 aturamules) disusun untuk memandu sistem pakar dalam memberikan
solusi yang efektif dan efisien, memastikan bahwa hasil yhperoleh relevan

dengan data yang ada dan sesuai dengan kondisi pengguna.
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6. MembanguriWWebSistem Pakar
Proses pembangunan sistem pakar menggunakan pendekatan Agile, yang

terdiri dari beberapa tahap penting sebagai berikut:

a. Perencanaa(Planning)

Pada tahaerencanaan, dilakukan pengumpulan kebutuhan sistem melalui
wawancara dengan staf layanan di Bagian Akademik Biro AAKKdiialentifikasi
fitur-fitur penting yang dibutuhkan dalam sistem, seperti halaman untuk memilih
fakta permasalahan, pengajuan faktaupgpelacakan riwayat pengaduan, dan
pengelolaan pengaduan berbasis web. Selain itu, desain dibtgghmenggunakan
Unified Modeling Languagg€UML), yang mencakup diagram urutaseuence
diagram dan diagram aktivitasa€tivity diagram) untuk menggambkan alur kerja
sertaUse casaintuk mengetahunteraksi antar komponen dan aktor dalam sistem.

b. Implementas{implementation)

Pada tahap ini, pengkodean sistem dilakukan dengan menerapkan konsep
ModelViewController (MVC), yang membagi sistem menjadi daigkomponen
utama:Model, View, dan Controller. Modékrtanggung jawab atas pengelolaan data
dan logika bisnis, termasuk penerapan algoritfoaward Chaininguntuk logika
inferensi dalam pengambilan keputusafiew menangani antarmuka pengguna
dengan menggakanframework React JSsedangkarController menghubungkan
antaraModeldanViewuntuk memastikan interaksi yang efektif.

c. Pengujian Perangkat Lunékesting)

Pada tahap inBlackbox Testingligunakan untuk memastikan sistem bekerja
sesuai spesifikasiahpa memeriksa struktur internalnya. Pengujian dilakukan oleh
empat validatqr yang mengevaluasi fungsionalitas dan akurasi sistem. Untuk
akurasi, diuji dengan dua skenaritakta lengkapuntuk memastikan sistem
menghasilkan solusi sesuai aturan, fkta tidak lengkapuntuk menguiji respons
sistem terhadap fakta yang belum memadai.

d. Dokumentas(Documentation)

Pada tahap ini, moduhodul dan fungsfungsi yang ada dalam sistem
informasi didokumentasikan secara rinci. Dokumentasi mencakup pembaruan sistem
yang dilakukan berdasarkan masukan pengguna, seperti pengembangan laporan
riwayat pengaduan atau penyesuaian algoritma inferensi karena adanya pengajuan

fakta permasalahan baru. Proses ini penting untuk memastikan bahwa setiap
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perubahan atau pembaruan sistéencatat dengan jelas, serta mempermudah
pemeliharaan dan pengembangan di masa depan.

e. PenyebarafDeployment)

Pada tahap ini, sistem yang telah diuji dan disempurnakan diimplementasikan
ke servermenggunakaietlify untuk penyebaran secara resmi oleh geng. Proses
deploymenimelalui Netlify memastikan semua fungsi sistem berjalan secara optimal
dalam lingkungan produkdietlify dipilih karena kemudahan penggunaannya dalam
mengelolahosting berbasiswely kemampuan untuk melakukan pembaruan cepat,
sertaefisiensi dalam mendukung pengembangan berBasis

f. PemeliharaaVaintenance)

Tahapan ini melibatkan perbaikan terhadap bug atau masalah teknis yang
muncul pada kode progrardatabase atauhosting. Pemeliharaan bertujuan untuk
memastikan sistem tetdperfungsi dengan optimal dan dapat beradaptasi dengan

kebutuhan pengguna seiring waktu.

7. Menarik Kesimpulan
Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa aplikasi sistem pakar
berbasisvebyang telah dikembangkan siap digunakan, dengan mempertimbangkan
hasil uji akurasi dan fungsionalitas sistem. Pengujian yang dilakukan telah
membuktikan bahwa aplikasi dapat berfungsi dengan baik dalam memberikan solusi
atas pengaduan yang diajukan, serta memiliki akurasi yang memadai sesuai dengan
kebutuhan pengguna. DBgan demikian, aplikasi ini dapat diterapkan untuk

meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan pengaduan di lingkungan Biro AAKK.

3.2 Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Biro AAKK UIN AiRaniry Banda Aceh, yang

beralamat di JI. Syeikh Abdul Raufolelma Darussalam, Kec. Syiah Kuala, Kota
Banda Aceh. Biro AAKK merupakan salah satu biro di bawah naungan Rektorat UIN
Ar-Raniry yang bertugas melaksanakan tugas dan fungsi di bidang akademik,
kemahasiswaan, dan kerjasama. Berikut alasan lokasi tergaibht d
6 Biro AAKK merupakan tempat yang tepat untuk mengimplementasikan sistem

pakar helpdeskUIN Ar-Raniry karena berperan langsung dalam menangani

permasalahan akademik dan kemahasiswaan.
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0 Biro AAKK memiliki akses terhadap data keluhan dan permasaladuao sering
dilaporkan oleh mahasiswa, yang menjadi sumber informasi penting untuk
pengembangan sistem pakatpdesk

0 Biro AAKK memiliki pakarpakar di bidang akademik yang memiliki keahlian

dan pengetahuan yang dibutuhkan dalam pengembangan sisternghattask

3.3 Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan mul&pril hingga Oktober2024, dengan rincian

sebagai berikut:

Tabel 3.5 Jadwal Penelitian (Sumber: Data Penelitian, 2024)

Tehon 2024
No Kegiatan April Wi Juni Juli Arnstus Septembar
12341234 [2]53[4)1 )23 |41 ]2]53]4]1 2 il 4 1

Olctober
S

Pengajuan
Judul
Peryusunan
BABI
Pemusunan
BAB T
Peryusunan
BAB I

Favisi

Seminar
Proposal
Pemyusuman
BABIV
Peryusunan
BABV

g Fevisi

Penzumpulan
8lripsi

3.4 Alat dan Bahan
Alat dan bahan yang dipengakan dalam penelitian ini melibatkan perangkat

keras Hardwareg dan perangkat lunalSpftware.

3.41 Perangkat Keras Hardware)

Untuk mengembangkan sistem pakbelpdesk perangkat keras yang
digunakan adalah jenis komputer yang memiliki kapabilitasikumhenjalankan
perangkat lunak pengembangan dan menangani proses analisissgans sistem

pakar tersebut, yaitu:

1. ProcessolAMD Ryzen7 4800H
2. Radeon Graphic2.90 GHz
3. RAM 16 GB
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4. Solid State DrivSSD) 512 GB

3.4.2 Perangkat Lunak (Softwarg
Untuk mengerbangkan sistem pakahelpdesk perangkat lunak yang
digunakan adalah berbagai alat pengembangan yang dirancang khusus untuk

memfasilitasi pembuatan sistem berbasis pengetahuan, yaitu:

Sistem OperasVindowsl1
Browser(Google Chromg
Firebase NoSQL

Netlify

VSCode

Java Script

Node JS

React JS

O N o g b~ w NP

a7



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 DesainUnified Modeling Languagg UML)

UML menyediakan standar dalam pembuathlueprint sistem, yang
mencakup konsep proses bisnis, penulisan #alls dalam bahasa pemrograman

tertentu, skema basis data, serta kompeémenponen yang dibutuhkan dalam sistem

perangkat lunakSonata & F, 2019)

4.11 Use Case Diagram

Menurut Damayanti et al. (2023)se casenerupakan bentuk interaksi antara

satu atau lebih aktor dengan sist&rfioimasi yang akan dibangun.

<

Mahasiswa

Sistem Pakar Helpdesk

Meninjau fakta yang
baru

2%
e
Lo
Bt

L
Menambahkan
Membuat aturan baru ) € s kesimpulan dan solusi

Mengelola data aturan, fakta
permasalahan, kesimpulan, dan
solusi

Mengelola data admin dan
mahasiswa
Mengelola data riwayat
pencarian mahasiswa

Memilih beberapa fakta
permasalahan yang relevan
dengan keadaannya

Mengajukan fakta
permasalahan yang baru

Kesimpulan dan
solusinya

s

e
L
et

Gambar 41 Use Casdiagram Sistem Pak#telpdesk

(Sumber: Data Penelitian, 2024)




Tabel 4.1 Tabel DeskripsUse CaséSumber: Data Penelitian, 2024)

No Use Case Deskripsi

1 Membuat aturan Admin membuat aturan baru dengan menir
baru fakta yang relevan dan menambahl

kesimpulan serta solusi ke dalam sistem.

2. Mengelola dat | Admin mengelola data aturan, fal
aturan, fakte | kesimpuln, serta solusi di sistem, terma
kesimpulan, da | menambah, mengubah, atau mengh
solusi informasi tersebut.

3. Mengelola dat | Admin mengelola data terkait pengguna sist
admin dai | termasuk admin dan pengguna, dengan fu
mahasiswa menambah, mengubah, atagmghapus data.

4. Mengelola dat | Admin memantau dan mengelola riwe
riwayat pencaria | pencarianpenggunayang terkait dengan fak
mahasiswa permasalahan, kesimpulan, dan solusi

sistem.

S. Meninjau fakt: | Admin memeriksa damemvalidasi fakta ba
yang baru yang diajukan olelpengguna lalu mencate

kesimpulan dan solusi yang relevan di siste

6. Memilih fakta | Penggunamemilin fakta yang sesuai denc
permasalahan yal | permasalahan mereka dari daftar fakta °
relevan telah tersedia di sistem untuk mendapa

solusi.

7. Mengajukan fakt | Pengguna dapat mengajukan fak
permasalahan yal | permasalahan baru jika masalah mereka
baru terdapat di daftar fakta yang ada di sistem.

8. Mendapatkan Penggunamenerima kesimpulan dan solt

kesimpulan da

solusi

berdasarkan fakta permasalahan yang me

pilih atau ajukan ke sistem.
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4.12 Activity Diagram

Activity Diagram berfungsi menggambarkan alur aktivitas dalam sistem,
memvisualisasikan urutan setiap gge, dan menjelaskan langkahgkah dalanuse
case Diagram ini memudahkan pemahaman proses serta membantu mengidentifikasi

area yang perlu diperbaiki atau dioptimalkan.

1. Activity DiagramRegisterUser

User Sistem

[Mcnglsj data NIM, L}scrnmnc. dan Menampilkan Halaman Register ]
password

[ Menekan tombol register ]

[ Menuju halaman login ]74{ Menampilkan halaman login ](7
I
[ Memasukkan data NIM dan |

Password J \ghf?
Va

[Mcnmnpilkan halaman dashboard]

‘

Gambar 42 Activity Diagram Register User
(Sumber: Data Penelitian, 2024)

Gambar4.2 menunjukkan alur pendaftaran akun yang melibatkser dan
sistem. User mengisi NIM, username dan passworddi halaman registrasi, lalu
menekan rfegiste’ dan diarahkan ke halamdogin untuk memasukkarNIM dan
password Sistem akammenyimpan didatabaseakun yang didaftarkan. Jikagin
berhasil, sistem mengarahkaser ke dashboargd menandakan prosesgister dan

login selesai.
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2. Activity DiagramRegisterAdmin

User Admin Terdahulu Sistem

Mengisi data NIDN, username, Menampilkan Halaman
dan pd[sw'ord J L Register
Menekan tombol register '—H Memverifikasi akun tersebut

Menuju halaman login

Menampilkan halaman login

Memasukkan data NIDN dan Sosuai Tidak
Password J V

Ya

Menampilkan halaman
dashboard

Gambar 43 Activity DiagramRegisteAdmin
(Sumber: Data Penelitian, 2024)

Gambar4.3 menunjukkan aluregisterdanlogin akun admin. Admin mengisi
NIDN, username dan passworddi halaman registrasi, lalu menekaredister'.
Admin terdahulu atau admin kai menyetujui penambahan admin baru. Setelah
disetujui, admin baru dapabgin menggunakan NIDN dapasswordyang telah
diberikan. Jika data sesuai, sistem mengarahkand&shboargd menandailogin
berhasil. Diagram ini menekankan peran admin terdahulandaerifikasi untuk

menjaga keamanan sistem.
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3. Activity DiagramPencariarkKesimpulan dan Solusi

User Sistem
v
Menuju halaman dashboard > Menampilkan halaman
dashboard

|

L A

-

E Melihat daftar fakta yang ada

Y
Ada yang
tidak tersedia
Ya

~Tidak—

L
Menmilih daftar fakta Mengajukan fakta
yang relevan saat ini yang baru

\

Menampilkan

kesimpulan, solusi, dan
kemungkinan keduanya

®

Gambar 44 Activity Diagram Pencarian Kesimpulan dan Solusi
(Sumber: Data Penelitian, 2024)

Gambar 4.4 menunjukkan interak antarauser dan sistem dalam proses
pengambilan keputusablser mengakseslashboarduntuk melihat daftar fakta. Jika
fakta yang relevan tersedissermemilihnya; jika tidakuserdapat mengajukan fakta
baru. Sistem kemudian menampilkan kesimpulan,sgoitau kombinasi keduanya

berdasarkan input dauser.
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4. Activity DiagramPengusulaifrakta Baru

User Admin

?

[ Menuju halaman dashboard J

E Mengajukan fakta yang baru J

" Menulis fakta usulan e T T
pada jendela pop-up dan = Muncul Notifikasi

_ mengirimkannya

Menyetujul dan ditambahkan
ke fakta permasalahan

Melihat u])d@l;ziu
kesimpulan dan solusi untuk

fakta yang baru tersebut

//_\\
- it
4 Ada >
; 7 Tidak

o

~Ya
ey S
; g bah
Hubungkan fakta, / -Tam hal
kesimpulan, dan kesimpulan dan
b i
A o TR
solusi pada halaman solusi pada
rules halaman

\, masing-masing .

®

Gambar 45 Activity Diagram Pengusulan Fakta Baru
(Sumber: Data Penelitian, 2024)

Gambar 4.5 menjelaskan proses pengajudakta baru olehuser dan
pengelolaannya oleh admiJser mengajukan fakta melaludashboarg yang

kemudian dikirim ke admin untuk dinilai. Jika layak, fakta disetujui dan ditambahkan
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ke sistem. Admin kemudian memeriksa apakah sudah ada kesimpulan dan solus
terkait; jika ada, fakta tersebut dihubungkan ke halaataran fules). Jika belum,

admin menambahkan kesimpulan dan solusi baru.

5. Activity DiagramPengelolaan AturarRuleg

Admin Sistem

[ Menuju halaman rules ]——{ Menampilkan halaman rules ](—

[ Menekan tombol tambah rules };%[Menampilkan pop up tambah rules]

I
!
Memilih fakta-fakta yang ingin
diselesaikan, kesimpulan dari Menampilkan halaman rules ter-
permasalahan, dan solusinya serta update
menekan tombol simpan é

Gambar 46 Activity Diagram Tambah AturarRuleg
(Sumber: Data Penelitian, 2024)

Admin Sistem

[ Menuju halaman rules }*4{ Menampilkan halaman rules ](7

[ Menekan tombol edit rules J*%[ Menampilkan pop up edit rules J

[
L

Mengubah fakta-fakta yang ingin
diselesaikan, kesimpulan dari Menampilkan halaman rules ter-
permasalahan, dan solusinya serta update

menekan tombol simpan

Gambar 47 Activity Diagram Edit Aturan (Rules)
(Sumber: Data Penelitian, 2024)
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Admin Sistem

[ Menuju halaman rules ]——{ Menampilkan halaman rules ](7

a
Menekan tombol hapus rules Menampilkan pop up konfirmasi
hapus rules
]

[ Menekan tombol hapus

Menampilkan halaman rules ter-
update

.

Gambar 48 Activity Diagram Hapus AturarRuleg
(Sumber: Data Penelitia@024)

Gambard.6 hingga4.8 menunjukkan alur kerja admin dalam menge#ilaran
(rules), yang mencakup menambah, mengedit, dan menglapran (ules). Pada
tahap menambalaturan (ules), admin membuka halamarAturan (ules)” dan
menekan tombol "Tambahturan (ules)". Sistem kemudian menampilkgop up
form untuk diisi. Admin memilih faktdakta yang relevan, menyusun kesimpulan
dari permasalahan, dan solusi yang akan diterapkan. Setelah admin menekan tombol
"Simpan”, data baru ditambahkan, dan halaataran (ules) diperbarui.

Untuk mengeditaturan fules), admin memilihaturan (ules) yang ingin
diubah dan menekan tombol "Eédturan (ules)". Sistem akan menampilkgop up
edit aturan fules), di mana admin dapat mengubah falkta, kesimpulan, da
solusi terkait. Setelah perubahan disimpan, halaataran (ules) diperbarui untuk
menampilkan perubahan terseb&ada tahap menghapusuran (ules), admin
memilih aturan fules) yang ingin dihapus dan menekan tombol "Hapusran
(ruleg)”. Sistem meampilkan pop up konfirmasi penghapusan. Setelah admin
mengonfirmasi penghapusaaturan fules) tersebut dihapus, dan halamaturan

(rules) diperbarui untuk mencerminkan perubahan ini.
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6. Actvity DiagramPengelolaafrakta

Admin

?

Menuju halaman fakta
permasalahan

]_

Sistem

_{

Menampilkan halaman fakta
permasalahan

}7

[ Menekan tombol tambah fakta

4{Mcnampilkan pop up tambah lhkla}

)

Mengisi fakta baru dan menekan
tombol simpan

]7
J_

_{

Menampilkan halaman fakta
permasalahan ter-update

.

Gambar 49 Activity Diagram Tambah Fakta
(Sumber: Data Penelitian, 2024)

Admin

?

Menuju halaman fakta
permasalahan

]_

Sistem

_,[

Menampilkan halaman fakta
permasalahan

}_

[ Menekan tombol edit fakta

Menampilkan pop up edit fakta ]

I

)

Mengubah nama fakta dan
menekan tombol simpan

]7
}_

4{
_{

Menampilkan halaman fakta
permasalahan ter-update

Gambar 410 Activity Diagram Edit Fakta
(Sumber: Data Penelitian, 2024)
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Admin Sistem

Menuju halaman fakta Menampilkan halaman fakta
permasalahan permasalahan

a
Menekan tombol hapus fakta Menampilkan pop up konfirmasi
hapus fakta
]

Menckan tombol hapus Mx:namp_llkan halaman fakta
permasalahan ter-update

Gambar 411 Activity Diagran Hapus Fakta
(Sumter: Data Penelitian, 2024)

Gambar4.9 hingga4.11 menunjukkan tahapan admin dalam mengelola fakta
di sistem, yang meliputi menambah, mengedit, dan menghapus data. Pada tahap
tambah fakta, admin membuka halaman "Fakta Permasalahan”, kemudian menekan
tombol "Tambah Fakta". Sistem akan menampilkan-ppgdorm untuk mengisi data
yang diperlukan. Setelah data terisi, admin menekan tombol "Simpan", dan sistem
memperbarui halaman dengan fakta baru. Selanjutnya, pada tahap edit fakta, admin
memilih fakta yang ingindiubah dan menekan tombol "Edit Fakta". Sistem
menampilkan pojup untuk mengedit data, lalu admin melakukan perubahan dan
menyimpannya. Terakhir, pada tahap hapus fakta, admin memilih fakta yang akan
dihapus dan menekan "Hapus Fakta". Sistem akan merkancpbpup konfirmasi
penghapusan. Jika admin mengonfirmasi, sistem akan menghapus fakta dan

memperbarui daftar yang ditampilkan di halaman.
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7. Activity DiagramPengelolaan Kesimpulan

Admin

[ Menuju halaman kesimpulan ]‘

Sistem

—{Mcnampilkan halaman kcsimpularﬂ(—

I

Menekan tombol tambah
kesimpulan

]_

Menampilkan pop up tambah
kesimpulan

]

!

Mengisi kesimpulan baru dan
menekan tombol simpan

Menampilkan halaman kesimpulan
ter-update

.

Gambar 412 Activity Diagram Tambah Késipulan
(Sumber: Data Penelitian, 2024)

Admin

[ Menuju halaman kesimpulan ]—

Sistem

HMcnanapilkan halaman kcsimpu]ar}—

I

[Mcnekan tombol edit kcsimpulan}—

Menampilkan pop up edit
kesimpulan

J

L

Mengubah nama kesimpulan dan
menekan tombol simpan

Menampilkan halaman kesimpulan
ter-update

.

Gambar 413 Activity Diagram Edit Kesimpulan
(Sumber: Data Penelitian, 2024)
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Admin Sistem

[ Menuju halaman kesimpulan ]——{Mcnampilkan halaman kcsimpu]ar}i

a
Menekan tombol hapus kesimpulan Menampilkan pop up konfirmasi
hapus kesimpulan
I

[ Menekan tombol hapus

Menampilkan halaman kesimpulan
ter-update

.

Gambar 414 Activity DiagramHapus Kesimpulan
(Sumber: Data Penelitian, 29)

Gambar4.12 hingga4.14 menunjukkan alur kerja admin dalam mengelola
kesimpulan, yang mencakup menambah, mengedit, dan menghapus kesimpulan.
Pada tahap menambah kesimpulan, admin membuka halaman "Kesimpulan" dan
menekan tombol "Tambah Kesimpulan”. 8mt menampilkarform pop upuntuk
diisi, kemudian setelah menekan "Simpan", data baru ditambahkan ke halaman.
Untuk mengedit kesimpulan, admin memilih kesimpulan yang ingin diubah,
menekan "Edit Kesimpulan”, lalu sistem memunculkaop up edit. Setelah
perwbahan disimpan, halaman diperbarui.

Pada tahap menghapus kesimpulan, admin memilih kesimpulan yang ingin
dihapus, menekan "Hapus Kesimpulan®, dan sistem menampiti@aapkonfirmasi.

Setelah admin mengonfirmasi, kesimpulan dihapus dan halaman diperbarui.
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8. Activity DiagramPengelolaan Solusi

Admin Sistem

[ Menuju halaman solusi ]——{ Menampilkan halaman solusi }—

H%@cnampilkan pop up tambah sulus}
[ J
[Mcngisi solusi baru dan menekan 5 Menampilkan halaman solusi tcr—]

tombol simpan update

.

[ Menekan tombol tambah solusi

Gambar 415 Activity Diagram Tambal$olusi
(Sumber: Data Penelitian, 2024)

Admin Sistem

[ Menuju halaman solusi }_—{ Menampilkan halaman solusi ](—

Ingin edit
solusi?

[ Menekan tombol edit solusi ]—H Menampilkan pop up edit solusi ]
[ I
Mengubah nama solusi dan Menampilkan halaman solusi ter-
menekan tombol simpan update

.

Gambar 416 Activity Diagram EditSolusi
(Sumber: Data Penelitian, 2024)



Admin Sistem

[ Menuju halaman solusi ]——{ Menampilkan halaman solusi ](7

ngin hapus
solusi?

a
Menekan tombol hapus solusi Menampilkan pop up .konﬁrmam
hapus solusi
J

[ Menekan tombol hapus

Menampilkan halaman solusi ter-
update

.

Gambar 417 Activity DiagramHapusSolusi
(Sumber: Data Penelitian, 2024)

Gambar4.15 hingga4.17 menunjukkan alur kerja admin dalam mengelola
solusi, yang mencakup menambah, mengedit, dan menghapus solusi. Pada tahap
menambalsolusi, admin membuka halaman "Solusi" dan menekan tombol "Tambah
Solusi”. Sistem kemudian menampilk@op up form untuk diisi. Setelah admin
mengisi form dan menekan tombol "Simpan”, data baru ditambahkan dan halaman
solusi diperbarui. Untuk mengedit gsl, admin memilih solusi yang ingin diubah,
kemudian menekan tombol "Edit Solusi”. Sistem menampiignupedit solusi, di
mana admin dapat mengubah nama atau detail solusi tersebut. Setelah perubahan
disimpan, halaman solusi diperbarui untuk menampilkeerubahan yang telah
dilakukan.

Pada tahap menghapus solusi, admin memilih solusi yang ingin dihapus dan
menekan tombol "Hapus Solusi'. Sistem akan menampipi@m up konfirmasi
penghapusan. Setelah admin mengonfirmasi penghapusan, solusi dihapus dari

halaman dan halaman solusi diperbarui untuk mencerminkan perubahan ini.

4.1.3 Sequence Diagram
Sequence Diagrardalam UML menggambarkan interaksi antar objek dalam
sistem secara kronologis berdasarkan urutan pengiriman pesan, yang penting untuk

memahami shamika sistem yang kompleks (Mohanan, 2024).
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1. Sequence DiagramegistertUser

- - RegiSter

User

= Isi NIM, Username, Password

NIM, Username, Password

NIM, Password tidak

< sesuai format Validasi

Pesan NIM, Password tidak Format Data

'( sesuai format User Data

Validasi Data

e NiMtelahterdattar ...

Menampilkan Login Page

LONS LNMtelahterdaftar ...

e Menamepilkanteginfage.....,

e Menamepllkan teginPage ...

Gambar 418 Sequenc®iagramRegister User
(Sumber: Data Penelitian, 2024)

Gambar4.18 menggambarkan alur prosesgisterataupendaftaran datogin
pengguna. Pengguna mengiNiM, username dan password yang kemdian
d4erifikasi oleh sistem. JikAIIM sudah terdaftar, notifikadiIMtelah terdaftar akan
ditampilkan. Setelah validasi k#atabase jika NIM valid, halaman login muncul

untuk melanjutkamprosedogin.

2. Sequenc®iagramLlLogin User

- D(ISthG rd

Us:er
Isi NIM, Password
| NIM, Password
User Data
k..o Mvcpesmerdsgion, ., B VotdostEare
eee MM PRz SN Menampilkan Boshboard

£.. SoSan N, Password salan ....]

r < ... Menampilkan Dashboard ..

r. ... Menamellkan Rashboard, .,

i(........‘?‘.’.S.".L??.“.'P..T.".'?.‘PE'......... (....'.“'.e.l‘."."."!?i'.k.“.'.‘.‘?.".‘.'l‘.’?ﬂ’.‘?.....

Gambar 419 Sequenc®iagramLogin User
(Sumber: Data Penelitian, 2024)
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Gambar 4.19 menggambarkanalur proses login pengguna Pengguna
memasukkanNIM dan password yang kemudian #irimkan ke sistem untuk
d4erifikasi dengan data pengguna yang adaalabase Jika NIM atau password
salah, sistem akan memberikan pesan kesalahan. Namun, jika validasi data benar,

sistem akan menampilkalashboardkepada pengguna.

3. Sequence Diagrafegster Admin

- e

User

S NIM, Username, Password

NIM, Username, Password

NIM, Password tidak

< sesuai format Validasi

Pesan NIM, Password tidak Format Data

7 sesuai format User Data
remenr e

.< NIM telah terdaftar Validasi Data

< NIM telah terdaftar Menampilkan Login Page [N
L L e L e P TP >

H Pesan NIM telah terdaftar
r < ...Menampilkan LoginPage ...

oo Menameilkan Login fege. ...

|< veeeeiOginPageTampil ... <....!’.'?:'.'1'.'.'?!'."3:'}.‘29!.”.'??9.% -

Gambar 420 Sequenc®iagramRegisterAdmin
(Sumber: Data Penelitian, 2024)

Gambar 4.20 menunjukkan proses registrasi dan login admin. Admin
memasukkan NIDNusername danpassword Sistem memeriksa format datika
NIDN sudah terdaftar, notifikasi NIDN telah terdaftar akan ditampilkan. Setelah
validasi kedatabase jika NIDN valid, halaman login muncul untuk melanjutkan

prosedogin.
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4. Sequence Diagratogin Admin

‘Q N oo
Admin . ’ . v

Isi NIDN, Password

| NIDN, Password \E
User Data
G L. e
e S oty Menamilkan Dashboard__
é Pesan NIDN, Password salah
r .................................... < g—
e MenamplikanDashboad. ..

Gambar 421 SequencéiagramLogin Admin
(Sumber: Data Penelitian, 2024)

Gambar4.21 menggambarkan prosksyin admin. Admin memasukkan NIDN
dan password lalu sistem memvalidasi data tersebut. Jika NIDN atassword
salah, pesan kesalahan ditampilkan. Namun, jikda diaenar, sistem akan

menampilkardashboardadmin setelah memvalidasi informasi ddaitabase

5. Sequence Diagrafencarian Kesimpulan dan Solusi

User : :

=Pilih beberapa fakta permasalaha g
Beberapa fakta permasalahan &

1

Beberapa fakta permasalahan dan :
riwayat pencarian \:

Kesimpulan dan Solusi
yang mungkin dan fix

Tampil Kesimpulan dan Solusi Kesimpulan dan Solusi
:‘ yang mungkin dan fix < yang mungkin dan fix

Gambar 422 Sequenc®iagram Pencarian Kesimpulan dan Solusi
(Sumber: Data Penigan, 2024)

Gambar 4.22 menggambarkanalur ketika user memilih beberapa fakta

permasalaharsermemilih fakta didashboard lalu sistem mengolah fakta tersebut
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dan mencarinya diatabase Databasemengembalikan kesimpulan dan solusi yang
mungkin dan pastntuk ditampilkan kembali kepadeserdi dashboard

6. Sequence Diagrafengajuan Fakt&aru

. . Admin
- Dashboard Sistem Database Notification

User

Isi deskripsi fakta baru

Deskripsi fakta baru N\
7

Deskripsi fakta baru

Muncul Notifikasi baru \:

enennne FaKtGbordikinm.., .o

.( ....... Faktabaru diddm. .. e < ........ Falaabarddidnim .o

Gambar 423 Sequenc®iagram Pengajuan Fakta Baru
(Sumber: Data Penelitian, 2024)

Gambar 4.23 menggambarkan prosesser mengajukan dkta baru.User
mengisi deskripsi fakta baru dashboard kemudian data dikirim ke sistem. Setelah
sistem memprosesnya dan data disimpamadabase notifikasi muncul di panel
admin, menandakan adanya pengajuan fakta baru.

7. Sequence Diagrarfengelolaan Fda, Kesimpulan, dan Solusi

Halaman Fakta/ .
: : Sistem Database
Kesimpulan/ Solusi
Admin . ’ ’

Tambah atau Edit Fakta/
Kesimpulan/ Solusi

Fakta/ Kesimpulan/ Solusibaru &
atau yang diedit :
7N DpataFakta/ Kesimpulan/ Solusi
baru atau yang diedit
Hasil penambahan atau
H < perubahan
= Tampil Hasil penambahan atau Hasil penambahan atau
K perubahan < perubahan

Gambar 424 Sequenc®iagram Pengelolaan Fakta, Kesimpulan, dan Solusi
(Sumber: Data Penelitian, 2024)

Gambar 4.24 menggambarkan alur kerja admin saat mengelola fakta,

kesimpulan, dan solusi dalasistem. Admin dapat menambahkan atau mengedit data
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tersebut melalui halaman khusus, yang kemudian diteruskan ke sistem. Sistem
menyimpan perubahan ke dalal@tabase dan hasilnya kembali ditampilkan kepada

admin di halaman yang sama.

8. Sequence DiagrafengélaanAturan Ruleg

a Halaman Rules
Admin .

EMenghubungkcn Fakta, Kesimpulan,s

N dan Solusi : s
Fakta, Kesimpulan, dan Solusi &
yang terhubung -
7 Fakta, Kesimpulan, dan Solusi
yang terhubung
. Rule baru
|< Tampil Rule baru < Rule baru l(

Gambar 425 Sequenc®iagram Pengelolaan AturaR(leg
(Sumber: Data Penelitian, 2024)

Gambar4.25 menggambarkan allkerja admin dalam menghubungkan fakta,
kesimpulan, dan solusi pada halanauran(rules). Setelah diproses oleh sistem dan
disimpan didatabasesebagaiaturan (ule) baru, hasilnya ditampilkan kembali

kepada admin.

9. Sequence Diagrarfengelolaan Notifikasi

Halaman ;
Notifikasi Sistem

o
a3

Admin
Tindak lanjuti (Y/N) pengajuan
. fakta baru :
Hasil Tindak lanjut pengajuan

fakta baru \ - :

| @ Fakta baru beserta kesimpulan
dan solusinya jika diterima

: .. Notifikasitorsobuttathandle .
Tampil Notifikasi tersebut sebagai l<
|< ............ torhandle,  civsesuiie < o DoNfikagttersobt tsthondie. .

Gambar 426 Sequenc®iagram Pengelolaan Notifikasi
(Sumber: Data Penelitian, 2024)
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Gambar 4.26 menggambarkan alur Admin saat menindaklanjuti notifikasi
pengajuan fakta baru melalui Halaman Notifikasi. Halaman ini mengirim hasil ke
Sistem, yang memperbaruiDatabase Setelah diproses, notifikasi ditampalk

kembali kepada Admin sebagai telah ditangani.
10. Sequence Diagramaengelolaan Riwayat

I Halaman -
‘a : Sistem Database
Riwayat
Admin H v

Menampilkan riwayat

Menampilkan riwayat |

E/ Tampil halaman riwayat r
L) L

Gambar 427 Sequenc®iagram Pengelolaan Riwayat
(Sumber: Data Penelitian, 2024)

Gambar4.27 menggambarkan alur Admin meminta Halamawdjiat untuk
menampilkan data. Halaman tersebut berinteraksi dengan Sistem yang mengambil
data riwayat darDatabase Data kemudian dikirim kembali dan ditampilkan kepada
Admin.

11 Sequence Diagram Logout User

User : : :

Tekan tombol logout

Menghapus cookies

Menampilkan login page \

Gambar 428 SequeaceDiagramLogout User
(Sumber: Data Penelitian, 2024)

Gambar4.28 menggambarkan aldogout user Setelalusermenekan tombol

logout di dashboard sistem akan menghapasokiesuntuk mengakhiri sesiiser,
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dan kemudian menampilkan halamagin untuk menastikanusersudahlogoutdan

haruslogin kembali untuk mengakses sistem.

4.2 Desain Antar Muka (Interface)

4.2.1 Desain Antar Muka Halaman User

1. DesaininterfaceLamanRegister User

Daftar

uln
Y/

Helpdesk UIN Ar-Raniry
Student

Daftar

Gambar 429 DesaininterfacelamanRegdster User
(Sumber: Data Penelitian, 2024)

Gambar.29 menampilkan halaman registieseruntuk layanarHelpdesikJIN
Ar-Raniry Student Formulir ini berisi beberapa kolom input unttdlama Lengkap
ID atau NIM, danKata Sandidiikuti dengan tomboDaftar dan tautan untuk login

jika sudah memiliki akunimplementasi halaman idiapat dilihat pada Gambéi52
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2. DesaininterfaceLamanLogin User

uln

Helpdesk UIN Ar-Raniry
Student

Gambar 430 DesaininterfacelamanLogin User
(Sumber: Data Penelitian, 2024)

Gambar4.30 menampilkan halamalogin HelpdeskJIN Ar-Raniry Student
Di sebelah kanan terdapat formulir login dengan dua kolom input untuk IIN&¥&au
dan kata sandi. Di bawahnya terdapat tonhlogjin serta tautan untuk mendaftar jika
pengguna belum menkl akun. Implementasi halaman indapat dilihat pada
Gambard.53

3. DesainlnterfaceLamanDashboard

Dashboard Dashboard Keluar

Selamat datang di Helpdesk UIN Ar-Raniry.

qQ

Atau pilih permasalahan Anda di bawah
Fakta Permasalahan 1
Fakta Permasalahan 1
Fakta Permasalahan |
Fakta Permasalahan 1
Fakta Permasalahan 1
Fakta Permasalahan 1

Fakta Permasalahan 1

Tidak menemukan masalah anda? Ajukan masalah baru!

Gambar 431 Desainlnterfacelamandashboard
(Sumber: Data Penelitian, 2024)
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Gambar4.31 menampilkan halamamashboard Heldesk UIN Ar-Raniry
untuk mahasiswa. Pada bagian atas terdapat pesan selamat datang dan kolom
pencarian untuk mencari permasalahan yang dihadapi. Di bawahnya, ada daftar opsi
permasalahan yang bisa dipilih oleh pengguna untuk menemukan solusi terkait.
Terdgat juga tombol "Temukan Solusi" di bagian bawah serta tautan untuk
mengajukan masalah barlmplementasi halaman irdapat dilihat pada Gambar
4.54.

Dashboard Dashboard Keluar

Selamat datang di Helpdesk UIN Ar-Raniry.
Q

Atau pilih permasalahan Anda di bawah

Fakta Permasalahan 1

Fakta Permasalahan 1

Fakta Permasalahan 1

Fakta Permasalahan 1

Fakta Permasalahan 1

Fakta Permasalahan 1

a
O
O
e
@
@

Tidak menemukan masalah anda? Ajukan masalah baru!

Gambar 432 Desaininterfacelamandashboardlika memilih Fakta
(Sumber: [ta Penelitian, 2024)

Padagambar4.32 saat fakta dipilih, bar berubah menjadi biru dan muncul
tanda centang di sebelahnya, menandakan fakta telah dipilih. Tdidmiukan
Solusi” juga menjadi aktif setelah pemilihan dilakukamplementasi halaman ini
dgpat dilihat pada Gabar4.55.
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Dashboard Dashboard  Keluar

Selamat datang di Helpdesk UIN Ar-Raniry.
Q .

Atau pilih permasalahan Anda di bawah

Fakta Permasalahan 1 (]
Fakta Permasalahan 1 CJ

Fakta Permasalahan | (]

Fakta Permasalahan 1 [ ]

Tomukan Solusi

[

Tidak menemukan masalah anda? Ajukan masalah baru!

Gambar 433 Desaininterfacelaman Menampilkan Solusi padashboard
(Sumber: Data Penelitian, 2024)

Gambar 4.33 menampilkan Solusi Setelah pengguna memilih fakta dan
menekan tombolTemukan $®lusi’, halaman yang sama akan menampilkan solusi
yang relevan. Solusi tersebut disajikan dalam bentuk daftar yang terdifakiari
kesimpulan dansolusi Setiap elemen solusi ini akan dirancang secara jelas untuk
membantu pengguna memahami informasigydiberikan dan langkdangkah yang
dapat diambil berdasarkan permasalahan yang dipitiplementasi halaman ini
dapat dilihat pada Gambéu56.
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4.2.2 Desain Antar Muka Halaman Admin

1. DesaininterfaceLamanRegisterAdmin

Daftar Admin

Helpdesk UIN Ar-Raniry
Admin Daftar

Sudah punya akun?

Gambar 434 DesaininterfacelamanRegisterAdmin
(Sumber: Data Penelitian,2024)

Gambar4.34 menampilkan halamaregister Admin untuk layanarHelpdesk
UIN Ar-Raniry Admin. Formulir ini berisi beberapa kolom input untdtama
Lengkap ID atau NDN, danKata Sandi diikuti dengan tomboDaftar dan tautan
untuk login jika sudah memiliki akumplementasi halaman imiapat dilihat pada
Gambard.57.

2. DesaininterfaceLamanLogin Admin

- Login Admin
uln
N7

Helpdesk UIN Ar-Raniry
Admin

Gambar 435 DesaininterfacelamanLogin Admin
(Sumber: Data Penelitian, 2024)
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Gambar4.35 menampilkan halamalogin HelpdeskUIN Ar-Raniry Admin.

Di sebelah kanan terdapat formulir login dengan dua kolom input untuk ID atau

NIDN dan kata sandi. Di bawahnya terdapat tonhlmgin. Implementasi halman ini
dgpat dilihat pada Gambdr58.

3. DesaininterfaceLaman AdminrAturan(Ruleg

[n]=]
=11
No Aturan
Aturan1
Aturan 1
Aturan1
O,

ca
Aturan1

@ Aturan 1
Aturan1

Fakta Permasalahan

« Fakta Permasalahan1
« Fakta Permasalahan 2
« Fakta Permasalahan 3

« Fakta Permasalahan 1
« Fakta Permasalahan 2
« Fakta Permasalahan 3

« Fakta Permasalahan1
« Fakta Permasalahan 2
« Fakta Permasalahan 3

« Fakta Permasalahan1
« Fakta Permasalahan 2
« Fakta Permasalahan 3

« Fakta Permasalahan1
« Fakta Permasalahan 2
« Fakta Permasalahan 3

« Fakta Permasalahan1
« Fakta Permasalahan 2
« Fakta Permasalahan 3

083 Aturan

Kesimpulan

Kesimpulan dari permasalahan
tersebut

Kesimpulan dari permasalahan
tersebut

Kesimpulan dari permasalahan
tersebut

Kesimpulan dari permasalahan
tersebut

Kesimpulan dari permasalahan
tersebut

Kesimpulan dari permasalahan
tersebut

Tambah Aturan

Solusi

Solusi dari permasalahan
tersebut

Solusi dari permasalahan
tersebut

Solusi dari permasalahan
tersebut

Solusi dari permasalahan
tersebut

Solusi dari permasalahan
tersebut

Solusi dari permasalahan
tersebut

Aksi

000000

Gambar 436 Desaininterfacelaman AturanRuleg
(Sumber: Data Penelitian, 2024)

Gambar4.36 menampilkan halaman aturan dengan tabasbeomor aturan,

fakta permasalahan, kesimpulan, dan solusi. Di sebelah kiri terdapat ikon untuk

menampilkan menu, sementara di sisi kanan terdapat aksi untuk mengedit dan

menghapus aturan. Antarmuka ini mempermudah pengelolaan aturan dan solusi

dalam sigem.Implementasi halaman idiapat dilihat pada Gambai59.
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4. DesaininterfaceLaman AdminFakta Permasalahan

[n]=]
ol
No  Nama Fakta Aksi
1 Deskripsi dan Nama Fakta Permasalahan 1
1 Deskripsi dan Nama Fakta Permasalahan 1
- 1 Deskripsi dan Nama Fakta Permasalahan 1
O
C= 1 Deskripsi dan Nama Fakta Permasalahan 1
1 Deskripsi dan Nama Fakta Permasalahan 1
)
1 Deskripsi dan Nama Fakta Permasalahan 1
1 Deskripsi dan Nama Fakta Permasalahan 1
‘D‘ Tambah Fakta
B

Gambar 437 Desaininterfacelaman Fakta Permasalahan
(Sumber: Data Penelitian, 2024)

Gambar4.37 menampilkanhalamanfakta permasalahan dengan tabel berisi
kolom nomor, nama fakta, dan aksi. Di sebelah kiri terdapat ikon untuk menampilkan
menu, sementara di sisi kanan terdapat aksi untuk mengedit dan menghapus fakta
yang ada. Terdapat tombol "Tambah Fakta" didrapawah untuk menambah fakta

baru.Implementasi halaman idiapat dilihat pada Gamb&60.
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5. DesaininterfaceLaman AdminKesimpulan

(1] Kesimpulan
o= p
al
No  Nama Kesimpulan Aksi
1 Deskripsi dan Nama Kesimpulan 1
1 Deskripsi dan Nama Kesimpulan 1
= 1 Deskripsi dan Nama Kesimpulan |
O,
Ca 1 Deskripsi dan Nama Kesimpulan 1
1 Deskripsi dan Nama Kesimpulan 1
)
1 Deskripsi dan Nama Kesimpulan 1
1 Deskripsi dan Nama Kesimpulan 1
‘D’ Tambah Kesimpulan
[

Gambar 438 Desaininterfacelaman Kesimpulan
(Sumber: Data Penelitian, 2024)

Gambar4.38 menampilkan halaman kesimpulan dengan tabel berisi kolom
nomor, nama kesimpulan, dan aksi. Di sebelah kiri terdapat ikon untuk menampilkan
menu, sementara di sisi kanan terdapat aksi untuk mengedit dan menghapus
kesimpulan yang ada. Terdapat tombolrfibah kesimpulan” di bagian bawah untuk
menambah kesimpulan barmplementasi halaman imdapat dilihat pada Gambar
461

6. DesainIinterfaceLaman AdminSolusi

Q solusi
as =
ald
No  Nama Solusi Aksi
1 Deskripsi dan Nama Solusi 1
1 Deskripsi dan Nama Solusi 1
= 1 Deskripsi dan Nama Solusi 1
o.
C 1 Deskripsi dan Nama Solusi 1
1 Deskripsi dan Nama Solusi 1
)
1 Deskripsi dan Nama Solusi 1
1 Deskripsi dan Nama Solusi 1
.Q. Tambah Solusi
>

Gambar 439 Desaininterfacelaman Solusi
(Sumber: Data Penelitia@024)
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Gambar4.39 menampilkan halaman solusi dengan tabel berisi kolom nomor,

nama solusi, dan aksi. Di sebelah kiri terdapat ikon untuk menampilkan menu,

sementara di sisi kanan terdapat aksi untuk mengedit dan menghapus solusi yang ada.

Terdapat tomblo"Tambah solusi” di bagian bawah untuk menambah solusi baru.

Implementasi halaman idiapat dilihat pada Gamb&62

7. DesaininterfaceLaman AdminManajemen Admin

oo
oo

No  Nama lengkap

1 Nama Lengkap 1

1 Nama Lengkap 1

O B B

1 Nama Lengkap 1 :_Mu' | akunmu
o.

Ca 1 Nama Lengkap 1

1 Nama Lengkap 1

1 Nama Lengkap 1

1 Nama Lengkap 1

1D Admin/ NIDN

1100889209381987

1100889209381987

1100889209381987

1100889209381987

1100889209381987

1100889209381987

1100889209381987

22 Manajemen Admin

Waktu Registrasi

September 23, 2024 at 10:53 AM

September 22, 2024 at 10:53 AM

September 21, 2024 at 10:53 AM

September 20, 2024 at 10:53 AM

September 19, 2024 at 10:53 AM

September 18, 2024 at 10:53 AM

September 17, 2024 at 10:53 AM

Aksi

o ) o

Aktif!
Nonaktif!
Aktif!

Nonaktif!

Gambar 440 Desaininterfacelaman Manajemen Admin

(SumberData Penelitian, 2024)

Gambar4.40 menampilkan halaman manajemen admin dengan tabel berisi

kolom nomor, nama lengkap, ID Admin/NIDN, waktu registrasi, dan aksi. Di sebelah

kiri terdapat ikon untuk menampilkan menu, sedangkan di sisi kanan terdapat aksi

untuk mengaktifkan/menonaktifkan admin, serta mengedit dan menghapus data

admin yang addmplementasi halaman idiapat dilihat pada Gamb&s63.
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8. DesaininterfaceLaman AdmiaManajemeriJser

S Manajemen User

o=
ol
No  Namalengkap D/ NPM Waktu Registrasi Aksi
1 Namalengkapl 1100889209381987 September 23, 2024 at 10:53 AM
1 Namalengkapl 1100889209381987 September 22, 2024 at 10:53 AM
] 1 Namalengkapl 1100889209381987 September 22, 2024 at 10:53 AM
o.
Ca 1 Namalengkapl 1100889209381987  September 22, 2024 at 10:53 AM
1 Namalengkapl 1100889209381987  September 22, 2024 at 10:53 AM
)
1 Namalengkapl 1100889209381987  September 22, 2024 at 10:53 AM
1 Namalengkapl 1100889209381987  September 22, 2024 at 10:53 AM

>

Gambar 441 DesaininterfacelamanManajemerser
(Sumber: Data Penelitian, 2024)

Gambar4.41 menampilkan halaman manajemeser dengan tabel berisi
kolom nomor, nama lengkap, ID/NMP, waktu registrasi, dan aksi. Di sebelah Kiri
terdapat ikon untuk menampilkan menu, sedangkan di sisnkendapat aksi untuk
mengedit dan menghapus dateryang adalmplementasi halaman indiapat dilihat
pada Gamba4.64.
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9. DesaininterfaceLaman AdminRiwayat Pengguna

o=
ol

No  Pengguna
A 1 Nama1(NPM1)
O 1 Nama 1 (NPM 1)
O, 1 Nama1(NPM1)
Ca

1 Nama 1 (NPM 1)
)

1 Nama 1 (NPM 1)
>

YO Riwayat Pengguna

Kesimpulan

Kesimpulan:
« Kesimpulan1
«+ Kesimpulan 2

Kesimpulan:
+ Kesimpulan1
+ Kesimpulan 2

Kesimpulan:
« Kesimpulan 1
+ Kesimpulan 2

Kesimpulan:
+ Kesimpulan1
« Kesimpulan 2

Kesimpulan:
+ Kesimpulan 1
+ Kesimpulan 2

Solusi

Solusi
« Solusil
* Solusi 2

Solusi:
* Solusil
* Solusi 2

Solusi:
* Solusil
+ Solusi 2

Solusi:
+ Solusil
* Solusi 2

Solusi:
* Solusil
+ Solusi 2

Waktu Pencarian
September 23, 2024

at10:53 AM

September 23, 2024
at10:53 AM

September 23, 2024
at10:53 AM

September 23, 2024
at10:53 AM

September 23, 2024
at10:53 AM

Aksi

00000

Gambar 442 Desaininterfacelaman Riwayat Pengguna

(Sumber: Data Penelitian, 2024)

Gambar 4.42 menampilkan halamamiwayat penggunayang berisi tabel

dengan kolom nomor, pengguna, kesimpulan, solusi, waktu pencarian, dan aksi. Di

sebelah kiri terdapat ikon untuk menampilkan menu, sedangkan di sisi katepater

opsi untuk mengedit dan menghapus riwayat pengguna. Antarmuka ini dirancang

untuk memudahkan pengelolaan

Implementasi halaman idiapat dilihat pada Gambéi65.

riwayat pencarian pengguna dalam sistem.
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10. DesaininterfaceLaman AdminNotifikasi

) Notifikasi
[n]=] -
ol
Notifikasi belum dibaca
A Pengajuan fakta 1 [
August 06,2024 ot 12:42 AM oleh Usernamel - NPM) R e
m
O Pengajuan fakta 1 Le
- August 06, 2024 ot 12:42 AM oleh Usernamel - NPMI
Tandai telah
5 =
1= P :
Notifikasi telah dibaca
@ Pengajuan fakta 1

August 08, 2024 at 12:42 AM oleh Usernamel - NPMI

Pengajuan fakta 1

: August 06, 2024 at 12:42 AM oleh Username - NPMI

Ganbar 4.43 Desaininterfacelaman Notifikasi
(Sumber: Data Penelitian, 2024)

Gambar4.43 menampilkan halaman notifikasi. Antarmuka dibagi menjadi dua
bagian utamalotifikasi belum dibacalan Notifikasi telah dibacaSetiap nafikasi
berisi judul, waktu, dan pengirim, dengan opsi tindakan untuk menandai notifikasi
sebagai telah dibaca menggunakan tombol biru di sisi kanan. Terdapat juga ikon aksi
untuk menambah fakta yang diajukan atau menghapus notifikasi pengajuan fakta
tersdut. Di sebelah kirhalamanterdapat ikon untuk menampilkan melainnya

Implementasi halaman idiapat dilihat pada Gambés67.
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4.3 Implementasi

4.3.1 Implementasi Database Firebase

helpdesk-uinar ~

Cloud Fi resto re Add database [E% Ask Gemini how to get started with Firestore

Data Rules Indexes

Disaster Recovery (new Usage % Extensions

Panel view Query builder

Al > admin > XBeOHb3ryHUC.

2 (default)

+ Start collection
admin
fakta-permasalahan
history
kesimpulan
pengajuan
rules
solusi

users

1B admin

+ Add document
> 47AasCvUiQqeVCL5yneM
0aSBrsR8DAUtoQQsukNl
i XBeOHb3rYHtXajCQ21Rg
ZwNgF7esMHHIHsDoHPgQ

b64mmSPG6aNirzbmqybC

& More in Google Cloud v

[E XBeOHb3rYHtXajCQ2IRg

+ start collection

+ Add field

createdAt: October 16,2024 at 11:15:01 AM UTC+7
nama: "Rans’

nidn: "123445"

password: "123445

status: ﬂak(lf"

updatedAt: October 17,2024 at 9:47:45AM UTC+7

Gambar 444 HalamanDatabase CloudKoleksi Admin
(Sumber: Data Penelitian, 2024)

helpdesk-uinar ~

Cloud Firestore

Data Rules Indexes

Disaster Recovery (New Usage

-
Add database L\ Eﬁ Ask Gemini how to get started with Firestore

(M > faktapermasala.. > O4nbvYAViVgyc

»

(default)

+ Start collection
admin

i fakta-permasalahan
history
kesimpulan

pengajuan

users

Gambar 445 HalamanDatabase CloudKoleksi Fakta Permasalahan

Ig] fakta-permasalahan

+ Add document
84nbvYAViVgycuf5bJ1D
> @IJeMfz2sdJrpOxj56pB
2i97CUYBQWTJYETjYH45
400fRXB1Z31ALUUFFU3x
571qEfi0ELJcyqNrEATF
G1uP1jk6N3344PEQVCSE
HOo6hzRmIyeyC6vEJRAO

IkMtVPayEEDABAkzVANX

¥ Extensions

B odnbvyAvivgycuf5bJ1D

+

+

Panel view Query builder

& More in Google Cloud v

Start collection

Add field

createdAt: June 15,2024 at 12:48:39 AM UTC+7
nama_fakta: "Tidak bisa isi KRS"

updatedAt: June 15,2024 at 12:48:39 AM UTC+7

(Sumber: Data Penelitian, 2024)
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helpdesk-uinar ~

Cloud Firestore Add database ( [E% Ask Gemini how to get started with Firestore

Data Rules Indexes Disaster Recovery ~New Usage % Extensions

Panelview  Querybuilder }

(Rl > history > ONJKuKxNRGYO & More in Google Cloud v

2 (default) B history = [E OMJKUKXNROYOc8p2zLdJ :

+
+

Start callection Add document + Start collection

admin
fakta-permasalahan

history

BNJKUKXNRIYOc8p2zLdJ

BRgbSwMES53H7PQ82q2X

+ Add field

createdAt: September 23,2024 at 11:40:58 AM UTC+7

BtTTN1pNJIChVexpX0dPm fakta
kesimpulan ThCxJ3HBITPGSUIsyITL 8 "cwiLssJuDKVCYZOKES
pengajuan 2NtrbZDUh9YBG1dRdneH 1 "xAMy3ZtipgGUqLga1X0s”
rules 2gTXInYDDEDCOTNOLUSe updatedAt: September 23,2024 at 11:40:58 AM UTC#+7
solusi 2wfulVcBgjxFnY55gim9

users

3PxaalYyxpb5zRgZJfvm

3kwPSKr6fnoE3qdlykzu

user: "2h41KOvIHDIWXvIyKXyo"

Gambar 446 HalamanDatabase CloudKoleksi History
(Sumber: Data Penelitian, 2024)

helpdesk-uinar ~

-~

Cloud Firestore Add database [E% Ask Gemini how to get started with Firestore

Data  Rules  Indexes  Disaster Recovery (ReW Usage % Extensions

Panel view  Querybuilder }

(A > kesimpulan > DfojChd1XDVCO. & More in Google Cloud

= (default) I kesimpulan [E Dfojchd1XDVCOABDjbde H
+ start collection + Add document + start collection
admin DfojChd1XDVC@ALD] bde > &+ Addfield

fakta-permasalahan
history

kesimpulan
pengajuan

rules

solusi

u

sers

GZ6UoGRBFe20RP2aF 7KF
RqqxButYNgMqwyEvQfgl
T4fj0mLkIgJBPRCxy187
XMIDBSZXtvya2eoTHxpy
g3Kuy IWIFIwpu2BgSQKE
gSDTSIIp4861eTNHWFdv
gtIztSzEvycnUfHTcykd

jbYRBy43uBbNIBMt7rk9

createdAt: June 15,2024 at 1:02:17AM UTC+7

nama_kesimpulan: ‘Belum registrasi ulang dan saat ini di luar jadwal

pembayaran UKT"

updatedAt: June15 2024 at 1:02:177 AM UTC+7

Gambar 447 HalamanDatabase CloudKoleksi Kesimpulan

(Sumber: Data Penelitian, 2024)



helpdesk-uinar ~

Cloud Firestore  sdddabase

Ask Gemini how to get started with Firestore

Data Rules Indexes Disaster Recovery (New Usage ¥ Extensions
Panelview  Querybuilder

[ > pengajuan > 20LJRbcZFAylk.. & More in Google Cloud
2 (default) & pengajuan B 20LJRbCZFAYIKZWqYteV H
+ Start collection + Add document + Start collection

admin i 20LJRbcZFAyIKZWqYteV > 5+ Addfield

fakta-permasalahan 9Ucn4hKui24D3hjYNHSL createdAt: October 15,2024 at 1:35:45PM UTC+7

history CrnABJFmAXbVUJxv1p9Qq deskripsi: "adit

kesimpulan DNUF25dNfsfmEBBUZGOY handleAt: null

pengajuan > E@TLZShq17913p4iWPBD isRead: false

rules FXFEQZ1me9pNOAPRETLA pengusul: “t5Bs8QQP1dIRNGAAUEE"

solusi GX28ugFdAfgel0SgBSyY status: null

users H4822J13XZDUNM2GYBEY

updatedAt: October 15,2024 at 1:35:45PM UTC+7
K1tmB29MZKNAPVRGUINO

Gambar 448 HalamanDatabase CloudKoleksi Pengajuan
(Sumber: Data Pefigan, 2024)

helpdesk-uinar ~

ClOUd Firestore Add database Ask Gemini how 1o get started with Firestore

Data  Rules  Indexes  Disaster Recovery (NEW Usage = % Extensions
Panel view Querybuilder 3

M > rues > 1gGO4bVbXEiBy. & More in Google Cloud v
= (default) 13 rules = i E 19G04bVbXEiByxJEPcel H
+ Start collection + Add document + Start collection

admin 1gGB4bVbXEiByxJEPcel > 5+ Addfield

fakta-permasalahan 2Ln8auvgXzJrzweGHxd? createdAt: June 15,2024 at 1:26:27AM UTC+7

history BYYPAIPHtJTaBHZWiwx7 id_fakta

kesimpulan Cs4XymABINCIZKSeSIDY 8 'yUNFxBngYyYMisnL22mw"

pengajuan DV76Vi97XMIB2TTkiXpf 4 “ebwqi7lqqseBxI67DIE"

rules > MHhuZ1P41mHPIS jePavT id_kesimpulan: "sn3pORINSIGrOZ4IX12L

solusi PvKs1e0WgVaIKTMALSOR id_solusi: "LTIViRERVW2GLOIN3S"

users SnCvXx28vS2 fSQ9nxRoG

updatedAt: June 15,2024 at 1:26:27 AM UTC+7
TikmXf6ydpWeZyqtWKRT

Gambar 449 HalamanDatabase CloudKoleksi Rules
(Sumber: Data Penelitian, 2024)



helpdesk-uinar ~

Cloud Firestore Add database | ([ Ask Gemini how to get started with Firestore

Data  Rules  Indexes  Disaster Recovery (NEW Usage % Extensions
Panel view  Query builder
M > solusi > 39pFcQfaDDwQ. &5 More in Google Cloud v
= (default) @ solus =1 B 39pFcQfaDDwanyHUP8xo
+ Start collection + Add document + Start collection
admin 39pFcQfaDDwanyHUPBxo > + Add field
ta-permasalahar CQ82QK0JARQSPZITEQHX createdAt: August 27,2024 at 10:46:39 AM UTC+7

nama_solusi: "Silakan isi KRS pada masa KPRS yang biasanya dibuka
setelah seminggu kuliah."

updatedAt : August 27,2024 at 10:46:39 AM UTC+7

solusi > ft7bH

Gambar 450 HalamanDatabase CloudKoleksi Solusi
(Sumber: Data Penelitian, 2024)

helpdesk-uinar +

C Ioud Firestore Add database [E% Ask Gemini how to get started with Firestore

Data Rules Indexes Disaster Recovery ‘New Usage % Extensions
Panel view  Querybuilder 3
(@ > users > jt5BsBQQpPIdOR. & More in Google Cloud
= (default I® users = i B jt5BsBQQp1dIRNGAAUEE
+ Start collection + Add document + Start collection
jt5Bs80Qp1dIRNGAUEE > + Add field
permasalahan s4SIVKXWJfqaNwassqe1 createdAt: October 14,2024 at 12:11:10AM UTC+7

history nama: "Syahrulx®

kesimpulan pm: "210010101"

pengajuan pass d: "12345778u]"

rules updatedAt: October 16,2024 at 10:33:58 PM UTC+7

solu

users >

Gambar 451 HalamanDatabase CloudKoleksiUsers
(Sumber: Data Penelitian, 2024)

Gambar 4.44 hingga 4.51 menampilkan menampilkan struktur basis data
(databasg Cloud Firestore dalam proyek Helpdeskuinar,” yang terdiri dari
beberapa d#leksi (collection data dengan fungsi masHmgasing. Kolekskoleksi
yang ada meliputadmin yang menyimpan informasi terkait data admin terdaftar;
faktapermasalahgn yang berisi data mengenai permasalahan atau isu yang
diidentifikasi dalam sistemhistory, yang berfungsi untuk mencatat riwayat4atiis
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pengguna dalam aplikadtesimpulan yang menyimpan kesimpulan dan solusi dari
masalah yang telah diselesaikg®&ngajuan yang mencatat berbagai permohonan
atau permintaan yang dibuat oleh penggunbes, yang berisi aturan yang berlaku
dalam mesin inferensisolusi yang menyimpan solusi untuk permasalahan yang
telah diselesaikan; serntsers yang menyimpan data pengguna yang terdaftar dalam
aplikasi. Dengan struktur koleksi yang terorganisir ini,esistlapat mengelola data
dengan lebih efisien dan memudahkan proses pemeliharaan serta pengembangan

aplikasi di masa mendatang.

4.3.2 Implementasi Antar muka Halaman User

1. HalamanRegister User

<« C % helpdesk-uinar.netlify.app/registe & % O J

Helpdesk UIN Ar-Raniry
Student

Gambar 452 HalamanRegister Usr (Sumber: Data Penelitian, 2024)
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2. HalamanLogin User

o C % helpdesk-uinarnetlify.app/logi & O J

Helpdesk UIN Ar-Raniry —
Belum punya akun?
Student

Gambar 453 HalamanLogin User(Sumber: Data Penelitian, 2024)

3. HalamanDashboard

v @ UNAR| Helpdesk x4 - ful x

<« € % helpdesk-uinar.netlify.app/dashboard e % O 4

pashboard

Selamat datang di Helpdesk UIN Ar-Raniry.

Temukan 3 di sin

Atau pilih permasalahan Anda di bawah

Di PDDIKTI berstatus aktif

Semester aktif ma: ester kemarin

Di siakad tertulis belum bayar UKT

Tidak bisa isi KRS

Belum bayar UKT

Gambar 454 HalamanDashboardSumber: Data Reelitian, 2024)



~ @ UINAR| Helpdesk x4 - [l X

€ C % helpdesk-uinar netlify.app/dashboard & % ia] '}

Dashboard

Selamat datang di Helpdesk UIN Ar-Raniry.

Temukan pe 1 Anda di sini

Atau pilih permasalahan Anda di bawah

Di PDDIKTI berstatus aktif

Semester aktif masih semester kemarin
Di Siakad tertulis belum bayar UKT
Tidak bisa isi KRS

Belum bayar UKT

Gambar 455 Memilin Fakta Pada Halamd»ashboard
(Sumber: Data Penelitian, 2024)

~ @ UINAR| Helpdesk X+ - = X
<« C % helpdesk-uinarnetlify.app/dashboard & W ia] 4

Temukan Solusi

Penyelesaian 1

* Di Siakad tertulis belum bayar UKT
Belum registrasi ulang dan saat ini sedang dalam jodwal pembayaran UKT

Hubung pihak bank untuk mohon update status.

= Tidak bisa isi KRS

* Sudah bayar UKT

* Invoice UKT keluar

+ Bayar UKT sesuai jadwal

+ Saat ini masih dalam jodwal pembayaran UKT

BB Q serch

Gambar 456 Menampilkan Solusi Pada HalamBashboard
(Sumber: Data Penelitian, 2024)



4.3.3 Implementasi Antar Muka Halaman Admin

1. HalamanRegisterAdmin

<« C % helpdesk-uinar.netlify.app/admin/register e % O P :

Daftar Admin

Helpdesk UIN Ar-Raniry
Admin Sudah punya akun?

5 Q seh (TN - ) 4’ q‘ & O ~ABP @

Gambar 457 HalamanRegisterAdmin (Sumber: Data Penelitian, 2024)

2. HalamanLogin Admin

v | @ UNAR| Helpdesc

<« C % helpdesk-uinarnetlify.app/admin/login e fr O J

Login Admin

imin / NIDN

Helpdesk UIN Ar-Raniry
Admin

Gambar 458 HalamanLogin Admin (Sumber: Dat&enelitian, 2024)
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ard

Aturan

No Aturan
Fakta Permasalalahan

Aturan |
Kesimpulan
solusi
Manajemen Admin

Aturan 2
Manajemen User
Riwayat Pengguna

Aturan 3

Notifikasi

Logout

G %5 helpdesk-uinarnetlify.app/admin/dashboard

A

Aturan

Fokta Permasalalahan

Aturan 18

Kesimpulan

Solusi

Manajemen Admin

Manajemen User

Riwayat Pengguna

Notifikasi

Logout

2

Gambar 459 Halaman AturanRuleg (Sumber: Data Penelitian, 2024)

3. Halaman AturarfRuleg

Fakta Permasalahan

Tidak keluar invoice
UKT

Dua semester
berturut-turut
sebelumnya tidak aktif
Semester sebelumnya
tidak aktif

Tidak keluar invoice
UKT

Semester sebelumnya
tidak aktif

Sudah lebih dari dua
semester tidak aktif

Tidak keluar invoice
UKT

Saat ini semester 13
atau 14

IPK di bawah 2.00

ST, SR
membatalkan invoice
| virtual account yang
kadaluarsa Tidak bisa
membentuk invaice
virtual account baru

siakadcloud: Tidak
bisa tambah
matakuliah di krs
seteloh membatalkan
matakuliah di masa
KPRS

siakadcloud: setelah
membatalkan invoice
| virtual account yang
kadaluarsa Tidak bisa
membentuk invoice [
virtual account baru
Siakadcloud: Tidak
bisa tambah
matakuliah di krs
setelah membatalkan
matakuliah

Semester aktif masin
semester kemarin

o3 Aturan

Kesimpulan

Terancam status DO karena 2 kali
semester berturut-turut tidak aktif

Terancam status DO karena lebih dari
2 kal tidak aktif

Terancam status Mengundurkan Diri
karena IPK di bawah standar

A g R TR
uinarranirysiakadeloud.com pada
browser

Terancam status DO karena lebih dari
2 kali tidak aktif

Tambah Aturan

Solusi

Hubungi pihak Akademik Biro. (WA:
+62 823-7080-4528, link:
sid/pengaduan_mhs)

Hubungi pihak Akademik Biro. (WA:
+62 823-7080-4528, link:
sid/pengaduan_mhs)

Hubungi pihak prodi

SHURMIT 11501 T Ul TR T GRS
EdLink untuk mengakses siakad,
Panduan:
http://bitly/PanduantdLinkFormhs

Hubungi pihak Akademik Biro. (Wa:
+62 823-7080-4528, link
sid/pengaduan_mhs)
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4. Halaman Fakta Permasalahan

-

© UNAR| Helposk M

@ % helpdesk-uinarnetifyapp/adminsfakta-permasala

Aturan

Fakta Permasalalahan

Kesimpulan

solusi

Manajemen Admin

Manajemen User

Riwayat Pengguna

Notifikasi

Logout

4R | Helpdesk x

+

+

A Fakta Permasalahan

Nama Fakta

Di PDDIKTI berstatus al

Semester aktif masih semester kemarin
Di Siakad tertulis belum bayar UKT
Tidak bisa isi KRS

Belum bayar UKT

Tidak keluar invoice UKT

Tidak bisa daftar KPM

Tidak bisa ambil MK Skripsi pada KRS

Di Siakad tertulis sudah bayar UKT

Memiliki niloi D pada 10% dari total SkS.

C % helpdesk-uinarnetlify.app/admin/fakta- permasalahan

Aturan

Fakta Permasalalahan

Kesimpulan

Solusi

Manajemen Admin

Manajemen User

Riwayat Pengguna

Notifikasi

Logout

Sudah lulus
Sudah mendapatkan Surat Pindah ke kampus lain

giodata ada yang salah

siakad Sevima - Virtual Account tidak aktit menurut bank

Siakad Sevima - Nominal UKT salah

Gugur dari beasiswa

Mendapatkan beasiswa dan belum gugur

Lupa isi KRS

Siakadcloud: Tidok bisa tambah matakuliah di krs setelah membatalkan matakuliah

siakadcloud: setelah membatalkan invoice | virtual account yang kadaluarsa,Tidak bisa membentuk invoice |
wvirtual account baru

Siakadeloud: Tidak bisa tambah matakuliah di krs setelah m; alkan matokuliah di masa KPRS

Tambah Fakta Permasalahan

s ¢dea

Gambar 460 Halaman Fakta Permasalahan

(Sumber: Data Penelitian, 2024)
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5. Halaman Kesimpulan

e

YT p— x

+

@ % helpdesk-uinar.netify.app/admin/fakia-permasalahan

Aturan

Fakta Permasalalahan

Kesimpulan

Solusi

Manajemen Admin

Manajemen User

Riwayat Pengguna

Notifikasi

Logout

4R | Helpdesk x

+

/A Fakta Permasalahan

Nama Fakta

Di PDDIKTI berstatus aktif

Semester aktif masih semester kemarin

Di Siakad tertulis belum bayar UKT

Ticlak bisa Isi KRS

Belum bayar UKT

Tidak keluar invoice UKT

Tidak bisa daftar KPh

Tidak bisa ambil MK Skripsi pada KRS

Di siakad tertulis sudah bayar UKT

Memiliki nilai D pada 10% dari total SKS

G % helpdesk-uinarnetlfy.app/admin/iakta-permasalahan

Aturan

Fakta Permasalalahan

Kesimpulan

Solusi

Manajemen Admin

Manajemen User

Riwayat Pengguna

Notifikasi

Logout

Gambar 461 Halaman Kesimpulan (Sumber: Data Penelitian, 2024)

Sudah lulus

Sudah mendapatkan Surat Pindah ke kampus lain

Biodata ada yang saloh

Siakad Sevima - Virtual Account tidak aktif menurut bank

Siakad Sevima - Nominal UKT salah

Gugur dari beasiswa

Mendapatkan beasiswa dan belum gugur

Lupa isi KRS

Siakadcloud: Tidak bisa tambah matakuliah di krs setelah membatalkan matakuliah

siakadcloud: setelah membatalkan invoice [ virtual account yang kadaluarsa, Tidak bisa membentuk invoice [
virtual account baru

Siakadcloud: Tidak bisa tambah matakuliah di krs setelah m alkan matakulioh di masa KPRS

Tambah Fakta Permasalahan
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6. Halaman Solusi

Gambar 462 Halaman Solusi (Sumbebata Penelitian, 2024)

7. HalamanManajemenrAdmin

Gambar 463 Halaman Manajemen Admin
(Sumber: Data Penelitian, 2024)
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